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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia 

dalam pengembangan madrasah berbasis digital studi kasus pada MAN 

Lhokseumawe dan menelaah kendala yang dihadapi manajemen sumber daya 

manusia dalam pengembangan MAN Lhokseumawe berbasis digital. Metode 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus 

pada MAN Lhokseumawe melalui teknik wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Adapun analisis data melalui tahapan kondensasi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah guru dan tenaga 

kependidikan. Hasil penelitian manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan madrasah berbasis digital dilakukan dengan perencanaan  yaitu 

menetapkan tujuan dan program unggulan, mengidentifikasi kebutuhan guru dan 

tenaga kependidikan, meninjau aktifitas kerja, hubungan kerja, tanggung jawab 

serta kualitas ketercapaian target; pelaksanaan yaitu mengikuti pelatihan dan 

mengadakan IHT, merekomendasi melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, mengikuti ajang kompetensi dan studi banding; evaluasi yaitu melakukan 

supervisi yaitu PKG dan SKP serta tenaga kependidikan membuat laporan kinerja; 

tindak lanjut yaitu musyawarah dan bimbingan dalam peningkatan motivasi kerja, 

pembiayaan dalam pengadaan peralatan digital serta rencana pelatihan yang sesuai 

kebutuhan SDM. Adapun terkait kendala yang dihadapi manajemen sumber daya 

manusia dalam pengembangan madrasah digital diantaranya motivasi kinerja, 

tidak tersedia waktu yang cukup serta sarana dan prasarana pendukung belum 

memadai. 

 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Pengembangan Madrasah, 

Madrasah Berbasis Digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research aims to analyze human resource management in the development of 

Madrasah based on a digital case study at MAN Lhokseumawe and examine the 

obstacles faced by human resource management in the development of MAN 

Lhokseumawe based on a digital. The method used in qualitative research is a 

case study approach at MAN Lhokseumawe through interviews, observation and 

documentation studies. Data analysis through the stages of data condensation, 

data presentation and drawing conclusions. The research subjects are teachers 

and education staff. The results of human resource management research in the 

development of Madrasah based on a digital which is carried out by planning, 

namely setting goals and superior programs, identifying the needs of teachers and 

education staff, reviewing work activities, work relationships, responsibilities and 

the quality of target achievement; the implementation is participating in training 

and holding IHT, recommending to continue education to a higher level, 

participating in competency events and comparative studies; evaluation, namely 

conducting supervision, PKG and SKP as well as educational staff making 

performance reports; follow-up, namely deliberations and guidance in increasing 

work motivation, financing in the procurement of digital equipment and training 

plans that suit for human resource needs. needs. The obstacles faced by human 

resource management in the development of digital Madrasah, including 

performance motivation, insufficient time available and inadequate supporting 

facilities and infrastructure.  

 

Keywords: Human Resource Management, Madrasah Development, Madrasah 

based on a digital 

  

 

 

 

 

 

 الملخص



تهدف هذه الدراسة إلى تحليل إدارة الموارد البشرية في تطوير المدرسة الثانوية الإسلامية 

المدرسة الثانوية  الرقمية من خلال دراسة حالة فيلهوكسيماوي القائمة على التقنية  الحكومية

لهوكسيماوي، واستعراض العقبات التي تواجه إدارة الموارد البشرية في  الإسلامية الحكومية

تم والمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية لهوكسيماوي القائمة على التقنية الرقمية.  تطوير

 المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية حالة فياستخدام منهج البحث الكيفي بنوع دراسة ال

تم تحليل البيانات من ولهوكسيماوي من خلال تقنيات المقابلة والمراقبة ودراسة الوثائق. 

كانت موضوعات البحث هي وخلال مراحل ضغط البيانات وتقديمها واستنتاج النتائج. 

إدارة الموارد البشرية في تطوير نتائج البحث في و .المعلمين والموظفين في المجال التعليمي

المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية القائمة على التقنية الرقمية تم تحقيقها من خلال 

الإجراءات التالية: التخطيط، حيث تم تحديد الأهداف والبرامج المميزة، وتحديد احتياجات 

والعلاقات العملية،  المعلمين والموظفين في المجال التعليمي، ومراجعة أنشطة العمل،

والمسؤوليات وجودة تحقيق الأهداف؛ التنفيذ، حيث تم المشاركة في التدريب وتنظيم برنامج 

تطوير مستدام، وتوصية بالاستمرار في التعليم إلى المستويات الأعلى، والمشاركة في 

الأداء المهني فعاليات المنافسة والزيارات الميدانية؛ التقييم، حيث تم إجراء الاشراف وتقييم 

وتحديد أهداف التقييم السنوي وإعداد تقارير أداء الموظفين؛ التتبع والمتابعة، حيث تم عقد 

الاجتماعات وتقديم التوجيه لتحسين الدافعية وتوفير التمويل لتأمين المعدات الرقمية اللازمة 

تي واجهت إدارة ومن بين العقبات ال .وتخطيط التدريب المناسب لاحتياجات الموارد البشرية

الموارد البشرية في تطوير المدرسة الرقمية، نجد قضايا الدافعية للعمل، ونقص الوقت 

 .المتاح، وغير كافية من البنية التحتية المدعمة

 .كلمات مفتاحية: إدارة الموارد البشرية، تطوير المدرسة، المدرسة الرقمية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Komponen terkait fungsi manajemen ada empat yaitu perencanaan, 

pengorganisasian dan penggerakan serta pengendalian. Dalam Islam yang 

manajemen disebut juga dengan Al-tadbir yang artinya pengaturan, dengan kata 

lain Dabbara artinya mengatur.1 

 Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an, Firman Allah SWT. 

ٓٗ الَافَ سَنَةٍ مِّ   قاداَرُه  مٍ كَانَ مِّ ضِّ ثمَُّ يعَارُجُ اِّلَياهِّ فِّيا يَوا رَا نَ السَّمَاۤءِّ اِّلَى الْا رَ مِّ مَا نَ يدُبَ ِّرُ الْا ا تعَدُُّوا مَّ  

Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu. (QS. As-Sajadah:5).2 

 Manajemen yang baik dalam proses pengembangan lembaga pendidikan 

yang merupakan bagian dari fungsi pengelolaan dunia pendidikan. Standar 

manajemen yang baik terlihat dari kesiapannya untuk menjalankan suatu rencana 

dalam menghadapi perubahan zaman, sehingga kemajuan yang dicapai membawa 

dampak yang baik bagi pendidikan di suatu lembaga pendidikan. 

 
1 Rataman, ‘’Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

Suku Alas’’ Tesis, Pada Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Lhokseumawe, 2018, 

h.4. 
2 Litequran. 2022, ‘’Surat As-sajadah ayat 5’’, https://litequran.net/as-sajdah, diakses 

pada 10 oktober 2022. 

https://litequran.net/as-sajdah
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 Lembaga pendidikan Islam yang merupakan peluang besar yang diberikan 

oleh pemerintah yang tertuang dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional. Pasal 3 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi menyelenggarakan pembangunannya dalam 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bernilai dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan tujuan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, kharimah, berilmu, kreatif, 

cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

sehingga, hal ini perlu adanya keinginan suatu lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan pemahamannya dan juga memiliki kesadaran akan hakikat ilmu 

dalam menggunakan teknologi. 

 Lembaga pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kebutuhan hidup manusia yang bertujuan untuk menuntut ilmu sebagai bekal hidup 

sesuai tuntunan Agama. Ditilik dari UU Sisdiknas Tahun 2003 tentang pendidikan 

nasional, orang tua berkewajiban memberikan pendidikan dasar pada anaknya. 

Terkait jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal.3 

 Jenjang pendidikan formal dengan level pendidikan menengah yaitu 

Madrasah Aliyah (MA). Pada dasarnya setiap madrasah memberikan proses 

pembentukan karakter peserta didik menjadi bagian yang esensial dari sebuah 

 
 3 Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB IV pasal 

7 dan BAB VI pasal 13. 
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lembaga pendidikan. Orang tua maupun masyarakat besar pengharapannya 

terhadap madrasah agar dapat menjalankan roda pendidikan kepada generasi muda 

atau anak anak untuk terciptanya kepribadian dan kemampuan iman dan takwa serta 

berkomitmen pada agamanya. Madrasah merupakan lembaga yang memilki 

prospek yang tinggi, sehingga, madrasah dapat merupakan bagian dari fondasi yang 

kuat dalam dunia keilmuwan Islam. 

 Pendidikan madrasah merupakan salah satu unsur pendidikan nasional yang 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan nasional dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam proses mencerdaskan masyarakat, 

terutama posisinya dalam pemerataan pendidikan. Lahirnya pendidikan Institusi 

Islam di tengah-tengah masyarakat memberikan eksistensi terhadap pendidikan 

Islam, keberhasilan ini merupakan hasil dari manajemen institusi atau lembaga 

pendidikan disebut pimpinan atau kepala madrasah. Kepala madrasah yang diberi 

kebebasan untuk mengatur dan melaksanakan berbagai macam kebijakan secara 

luas harus memiliki upaya yang kuat agar dalam pengembangan madrasah. 

 Lembaga pendidikan Islam harus mampu menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sehingga pendidikan dapat beradaptasi dengan tuntutan 

perkembangan teknologi. Kehadiran teknologi membawa dampak dan perubahan 

dalam aspek pendidikan perlunya strategi dan inovasi dalam proses pembelajaran, 

maka dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, baik softskill, maupun 

hardskill, dan bukan gagap tehnologi (GAPTEK) melawan insan cendekia (IC) di 
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abad 21.4 Abad 21 ini yang sekarang penamaannya dengan society 5.0 masyarakat 

yang berbasis pada penggunaan tehnologi yang berfokus pada kehidupan manusia. 

Society ini berdampak pada semua aspek termasuk pendidikan. 

 Prof. Dr. Moh Ishom, M.Ag pada KOMPAS Mei 2022 Kementerian Agama 

Republik Indonesia (Kemenagri) menggaungkan transformasi digital yang 

merupakan ikhtiar dalam membangun madrasah sebagai wajah peradaban bangsa 

Indonesia sehingga, madrasah memiliki kesempatan yang besar menjadi destinasi 

pendidikan dunia dengan instrument digital mengikuti perkembangan zaman.5 

 Terkait transformasi digital tersebut maka sudah sepantasnya bagi para 

pimpinan madrasah untuk terus memikirkan penerapan strategi dan inovasi dalam 

mengembangkan sumber daya manusia segenap eksponen madrasah. Adanya upaya 

atau usaha untuk menanggapi masalah tersebut dengan tindakan yang sistematis 

sehingga dapat meminimalisir situasi dan kondisi zaman sehingga lulusan di 

lembaga pendidikan dapat berkompetensi  

 Stakeholder pendidikan untuk mengikuti perkembangan zaman menjadi 

keharusan dalam penerapan teknologi informasi komputer (TIK) sehingga dapat 

meningkatkan akses dan berkontribusi penuh terhadap peningkatan kehidupan abad 

21 sebagai masyarakat digital. Maka penerapan delapan komponen Standar 

 
 4 Verdinandus Lelu Ngongo, Taufiq Hidayat, dan Wiyanto, ‘’Pendidikan Era Digital’’, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana, Universitas PGRI Palembang, 2019. 

hal.629. 

 5 https://kemenag.go.id/read/transformasi-digital-dan-ikhtiar-membangun-madrasah-

sebagai-wajah-peradaban-indonesia. 
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Nasional Pendidikan (SNP) secara teknis menerapkan perangkat dan aplikasi 

digital.  

 Secara garis besar pengelolaan digital pada madrasah meliputi sistem 

personalia dan peserta didik, sistem informasi akademik, sistem pembelajaran (e-

learning), sistem informasi perpustakaan (e-library). Akses informasi tersebut 

diperuntukkan oleh peserta didik, guru, tenaga kependidikan, dan komite. 

 Fenomena yang terlihat sekarang ketidaksiapan sumber daya manusia 

dalam mengikuti perkembangan zaman sementara sumber daya manusia 

merupakan salah satu komponen instrumental input yang melakukan proses 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran di madrasah. Mewujudkan target dalam 

digital perlu memaksimalkan dan menggunakan sumber daya yang dimiliki oleh 

lembaga salah satunya adalah manusia atau pegawai dengan menempatkan sumber 

daya yang tepat serta memotivasi pengembangan kompetensi dalam setiap aktivitas 

di dalam lembaga.6 Pengembangan sumber daya manusia akan memperkuat daya 

saing madrasah sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan yang secara terus 

menerus bereformasi. Contoh kegiatan pengembangan sumber daya manusia secara 

strategis yaitu, adanya audit dengan kata lain mengidentifikasi manusia berdasarkan 

kemampuan, perencanaan imbalan sebagai apresiasi terhadap karyawan, 

penyusunan target asessmen terhadap kinerja baik individu maupun tim, Perekrutan 

 
6 Rulli Nasrullah. “Manajemen Komunikasi Dital,”  Penerbit Kencana-Jakarta, Tahun 2021, 

h 72. 
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dan retensi menjadi kunci pengembangan strategi, penyiapan pengembangan diri 

sumber daya manusia dalam bentuk perencanaan pelatihan dan pendidikan.7 

Perencanaaan pelatihan itu menjadi sangat perlu meningkatkan kualitasnya 

agar menguasai pengetahuan, keterampilan, keahlian dan wawasan yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada hal itu yang perlu 

dilakukan pengembangan pendidikan Islam meliputi bagaimana berpikir strategis 

dan penerapannya dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam, langkah apa 

yang harus disusun terintegral pengembangan lembaga pendidikan Islam sehingga 

keberhasilan pengembangan pendidikan bertolak ukur pada manajemen. Konsep 

berpikir atau ilmu yang diterapkan seperti apa yang akan dilakukan sehingga 

relevan digunakan di lapangan mencapai tujuan yang efektif bahkan efisien. 

 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) kota Lhokseumawe ini adalah satu-

satunya lembaga pendidikan menengah atas di Lhokseumawe yang berpayung pada 

Kemenag. MAN Lhokseumawe ditetapkan sebagai madrasah inovasi pada mulanya 

dan setelah mengikuti perlombaan pada desember 2022 diberi penghargaan sebagai 

juara 3 pada jenjang madrasah digital tingkat provinsi.8  

 Madrasah ini dengan layanan yang berbasis digital. Penggunaan digital 

yang dapat diakses secara online yaitu Website sekolah dan yang secara offline atau 

Local House (LAN) dengan aplikasi JIBAS (Jaringan Informasi Bersama Sekolah). 

 
7 Rulli Nasrullah. “Manajemen Komunikasi Digital” Penerbit Kencana-Jakarta, Tahun 2021, 

h. 72-73. 

8 Website MAN Lhokseumawe’’ Sertfikat penghargaan Madrasah Digital “ diakses Januari 2023. 
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serta AKSIMAPEL (aplikasi deskripsi mata pelajaran) yang semua merupakan 

apalikasi yang bertujuan mendigitalisasi seluruh kegiatan yang ada di madrasah. 

 Pengelolaan aplikasi JIBAS ini diserahkan kepada kepala tata usaha MAN 

Lhokseumawe, sementara untuk AKSIMAPEL diserahkan pengelolaanya pada 

wakil kurikulum, akan tetapi dengan sistem yang dapat dikatakan komplit ini harus 

dapat dipergunakan oleh sumber daya manusia diantaranya pendidik dan tenaga 

kependidikan, guru sebagai pengelolaan media pembelajaran, perpustakaan oleh 

pengurus perpustakaan, aplikasi keuangan oleh bendahara, pendataan siswa oleh 

bagian kesiswaan, serta kurikulum proses ujian dan lainnya. 

 Penulis melihat fenomena yang terjadi di MAN Lhokseumawe ini yaitu 

sumber daya alat seperti aplikasi EMIS, SIMPATIKA, PTK, SIMPEG, serta JIBAS 

juga AKSIMAPEL akan efektif dan efisien bila penggunaannya didukung oleh 

sumber daya manusia dengan tuntutan aplikasi ini penulis sangat tertarik untuk 

mengetahui pemanfaatan keberadaan sistem yang berbasis digital dan kontribusi 

apa yang telah dilakukan dengan sumber daya manusia, kesiapan dan kemampuan 

dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman di era digital ini.  

 Berdasarkan pemaparan tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana 

manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan madrasah berbasis 

digital yang tentunya terdapat kendala kendala pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi serta tindak lanjut dalam menjalankan digitalisasi di MAN 

Lhokseumawe ini. Penulis ingin mengkaji upaya apa yang dilakukan manajemen 
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dalam pengembangan MAN berbasis digital pada  sumber daya manusia dan 

kendala yang dihadapi. 

B. Identifikasi Masalah  

 Agar penelitian ini lebih fokus, sempurna dan mendalam maka peneliti perlu 

membatasi hanya yang berkaitan dengan: 

1. Upaya manajemen dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

terampil dalam penggunaan informasi dan teknologi 

2. Upaya yang harus dilakukan dalam proses pengembangan sumber daya 

manusia dalam berinovasi teknologi pada penggunaan digitalisasi di 

MAN Lhokseumawe  

3. Peran kepemimpinan mengevaluasi dan tindak lanjut dalam 

pengembangan sumber daya manusia di MAN Lhokseumawe berbasis 

digital. 

4. Implementasi teknologi aplikasi unggulan pengembangan MAN  

Lhokseumawe berbasis digital 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang paparan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan 

Madrasah Aliyah Negeri Lhokseumawe yang berbasis digital? 
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2. Apa kendala manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan 

Madrasah Aliyah Negeri Lhokseumawe berbasis digital? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan dan batasan masalah peneliti dapat mencapai tujuan 

sebagai berikut: 

1.  Untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan 

madrasah berbasis digital pada MAN Lhokseumawe. 

2. Untuk menelaah kendala yang dihadapi manajemen sumber daya manusia 

dalam pengembangan madrasah berbasis digital pada MAN Lhokseumawe. 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari dua hal yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat teoretis 

 a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu khazanah 

tambahan ilmu terkait teori manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan MAN Lhokseumawe berbasis digital. 

 b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiraan bagi pengkajian ilmu manajemen pendidikan khususnya 

pada lembaga pendidikan Islam. 
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 c) Diharapkan dapat bermuara pada perencanaan pengembangan lembaga 

pendidikan Islam serta pelaksanaan pengembangan dan evaluasi. 

2. Manfaat praktis 

 a)  Bahan pertimbangan bagi MAN untuk mengelola pendidikan Islam 

untuk melaksanakan manajemen strategi pengembangan lembaga 

pendidikan Islam. 

 b)  Membuka wawasan tentang manfaat serta ikhtiar yang dijalankan untuk 

mengembangkan manajemen strategi pada MAN. 

 c) Sebagai referensi manjemen strategi pengembangan pendidikan yang 

yang diaplikasikan di MAN Lhokseumawe dalam mengelola lembaga 

pendidikan Islam. 

 d) Bagi madrasah/sekolah juga masyarakat dapat dijadikan input sekaligus 

bahan evaluasi untuk proses kegiatan manajemen pendidikan Islam 

berjalan dengan tertib. 

F. Definisi Operasional 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

upaya menjalankan dan mengatur pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 

Lhokseumawe dalam rangka mengembangkan madrasah berbasis digital. Upaya 
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yang dilakukan kepala madrasah meningkatkan kemampuan dan kapasitas para 

guru dan tenaga kependidikan pada bidang tehnologi. 

Manajemen sumber daya juga merupakan suatu pendekatan yang strategis 

dalam pengelolaan aset yang dimiliki oleh MAN, baik berupa aset biotik dan abiotik 

yang menjadi bagian dari visi madrasah demi tercapainya pendidikan yang 

bermutu, akan tetapi penelitian menargetkan penelitian pada pendidik (guru mata 

pelajaran, guru bimbingan konseling) dan tenaga kependidikan (kepala 

perpustakaan, dan staffnya, kepala tata usaha dan staffnya dan koordinator 

laboratorium komputer). 

 

Gambar. 1.1 target pengembangan MSDM 

 

2.  Pengembangan Madrasah 

Pengembangan adalah meningkatkan kualitas secara bertahap dalam 

mengelola madrasah yang didalamnya terdapat aspek sumber daya manusia dan 

sumber daya alat yang secara efektif dan efisien dengan berbagai teknik serta situasi 

yang ada.  

MSDM

TendikGuru
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Maka penelti dalam pengembangan madrasah meneliti dengan 

mempergunakan siklus plan, do, check, action untuk mengetahui manajemen dalam 

mengelola madrasah dan kendala kendala yang dihadapinya. 

3. Madrasah Berbasis Digital 

Madrasah berbasis digital merupakan segala aktifitas baik operasional dan 

administrasi pada madrasah ini menggunakan teknologi digital, diantaranya 

penginputan data pegawai, guru dan siswa, e-library, e-learning dan e-raport 

dengan berbagai platform mengajar, absensi elektronik. 

MAN Lhokseumawe ini juga telah menggunakan aplikasi atau program 

unggulan yang telah dipergunakan diantaranya, JIBAS untuk operasional di 

lingkungan madrasah, AKSIMAPEL untuk guru sebagai proses evaluasi dan 

administrasi, Podcast sebagai program pengembangan diri siswa. MAN 

Lhokseumawe juga memiliki website sebagai sarana publikasi kegiatan yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Terdahulu 

 Penelitian ini membahas tentang manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan madrasah berbasis digital. Tinjauan pustaka yang ada hubungannya 

dengan penelitian ini yaitu: 

 Pertama, kajian ilmiah yang ditulis oleh Nurdyansyah dan Andiek Widodo 

dalam buku yang berjudul “Manajemen Sekolah berbasis ICT.” Buku ini menekan 

konsep manajemen berbasis sekolah, fungsi manajemen, sistem pengelolaan 

sekolah bermutu dan model pembelajaran yang berbasis ICT.9 

Perbedaan fokus pembahasan pada buku ini secara menyeluruh tentang ICT 

yang dikenal dengan Teknologi informasi dan komunikasi dari mulai konsep 

manajemen sekolah sampai pada model pembelajaran yang berbasis TIK objek 

penelitian pada sekolah terpadu. Persamaan buku ini dengan penulisan penelitian 

adalah manajemen pengembangan lembaga pendidikan yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu sekolah serta penggunaan pembelajaran berbasis digital 

dengan komponen sistem informasi manajemen. Penilaian berbasis TIK, 

pemanfaatan elektronik/teknologi (komputer dan jaringan internet), selain itu juga 

 
9 Nudyansyah, Andiek Widodo “Manajemen Sekolah Berbasis ICT” penerbit Nizamia 

Learning Center, Sidoarjo tahun 2018. 
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mengaitkan pemanfaatan digital yang dijalankan oleh oleh pengajar sebagai SDM 

dalam peningkatan mutu. 

Kedua, Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang diteliti oleh siti 

rahmah Program Manajemen Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Manajemen 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Nazhatut Thullab 

Sampang di Era Milenial. Tahun 2018. Penenelitian ini untuk mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pengembangan lembaga pondok 

pesantren NATA Perajan Sampang dengan rancangan multikasus.10 

Adapun persamaannya dari sudut metode penelitian yang juga kualitatif 

dengan studi kasus di lembaga pendidikan Islam dan unsur kebijakan yang terdapat 

didalam penelitian tersebut dan permasalahan yang diambil sama berkisar pada tiga 

aspek yaitu perencanaan (plan), pengerjaan atau pengorganisasian (do) dan 

pemerikasaan (Check) serta manajemen mutu pada lembaga pendidikan. Perbedaan 

dalam penelitian ini pada objek penelitian yang difokuskan pada akhlatul karimah 

pada zaman milenial, serta lokasi penelitian dengan lembaga Islam formal yang 

berbeda. 

 
10 Siti Rohmah, ‘’Manajemen Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Nazhatut Thullab Sampang di Era Milenial’’, Tesis Program Pascasarjana (UIN) maulana 

Malik Ibrahim-Malang tahun 2018. 
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Ketiga, Ezra Tari dan Rinto Hutapea yang ditulis pada jurnal Kharisma: 

Jurnal Ilmiah Teologi Tahun 2020 yang berjudul “Peran Guru dalam Pengembang 

Peserta Didik di Era Digital”. Peran guru dalam pengembangan peserta didik di 

era digital dengan metode kualitatif, paparan tentang kemampuan pengelolaan 

peserta didik, guru bertanggung jawab terhadap peserta didik dalam perancangan 

dan pelaksanaan hasil belajar. Pengembangan peserta didik dengan sejumlah peran 

dan tanggung jawab yang dilakukan guru. Jadi guru wajib mahir, pandai, cermat, 

dan cerdas dalam menjalankan pekerjaan sebagai guru. Guru dituntut mampu 

mengaktualisasikan kompetensi pedagogik, serta mampu mengimplementasikan 

pendidikan yang holistik.11  

Persamaan pada metode penelitian dan pengembangan pada kegiatan yang 

berbasis digital, efeketifitas guru dan siswa dalam penggunaan digitalisasi. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu objek penelitian hanya sebatas guru dan murid, 

tidak pada level manajemen tenaga kependidikan serta digital yang diteliti sebatas 

platform mengajar. 

Kempat, Andi Mardiana Paduppai dalam tesisnya yang berjudul 

“Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Layanan 

Pendidikan dan Android di Era Revolusi Digital (Society 5.0 dan Revolusi Industri 

4.0).” Latar belakang masalah pada tesis ini di era revolusi digital (Society 5.0 dan 

Revolusi Industri 4.0) memiliki fungsi meningkatkan layanan pendidikan di 

 
11 Ezra Tari, Rinto Hutapea Peran Guru dalam Pengembangan Peserta Didik di Era Digital, 

KHARISMA: Jurnal Teologi Tahun 2020, ISSN: 2722-6441 hal 251. 
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sekolah, rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini adalah berupa informasi 

dalam pendidikan memanfaatkan sistem informasi manajemen sebagai penunjang 

layanan. Secara sederhana SIM merupakan sarana yang tepat yang dapat 

mengantarkan organisasi informasi mengkoordinasikan segenap aspek kebutuhan 

dalam peningkata mutu pendidikan. 

Pendekatan penelitian menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Borg & Gall dengan langkah-langkah: (1) 

studi pendahuluan, (2) studi pengembangan, dan (3) tahap validasi model, (4) hasil 

model final, dan (5) uji coba terbatas. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan sekolah yang menggunakan SIM di sekolah SMA 

Makassar. Hasil pengembangan model dalam penelitian ini adalah model layanan 

SIM berbasis Android untuk meningkatkan pelayanan mutu SMA Makassar.12 

Adapun perbedaan yang terdapat dari penelitaian ini adalah subjek 

penelitian dan juga lokasi penelitian, langkah atau model penelitian berbeda. 

Persamaan penelitian yaitu pada manajemen pengembangannya yang diangkat 

mengenai digitalisasi pada lembaga pendidikan. 

Kelima, Abu Hasan Agus RM dan Siti Zakiatul Amalia dalam jurnalnya 

yang berjudul “Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di Era Digital 

studi kasus di MTS Nurul Jadid.” Pada penelitian ini peneliti memaparkan 

 
12. Andi Mardiana Paduppai, ‘’Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan dan Android di Era Revolusi Digital (Society 5.0 dan 

Revolusi Industri 4.0)’’ Pascasarjana Universitas Negeri semarang (UNNES). Tahun 2019. ISSN 

2686-6404. 
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perubahan kehidupan manusia pada era digital terutama pada pendidikan dengan 

merancang aplikasi yang dapat memudahkan masyarakat mendapat informasi 

seperti penggunaan Virtual Account (VA) pembayaran, EMIS, PINTAR, SIBOS, 

SIMPATIKA. Sehingga hal ini memberikan kemudahan bagi para guru dan wali 

murid untuk menyampaikan perkembangan peserta didik, administrasi keuangan, 

absensi kehadiran peserta didik dan sebagainya.13 

Persamaaan pada penelitian ini proses sumber daya manusia dalam 

mengikuti transformasi digital, dengan aplikasi yang telah disediakan pemerintah 

untuk memebantu memudahkan mendapatkan informasi. Sementara perbedaannya 

adalah studi kasus pada tempat penelitian dan sumber daya manusia yang diteliti 

tidak hanya pada guru, juga strategi manajemen dalam pengembangan SDM. 

B.  Tinjauan Pustaka 

1.   Konsep Manajemen 

 Dalam suatu organisasi atau lembaga manajemen memiliki peranan yang 

sangat urgensi dikarenakan manajememen adalah center dalam suatu proses 

kegiatan. Penentu keberhasilan segala aktifitas dan kesuksesan suatu tujuan dalam 

lembaga atau organisasi tersebut. Manajemen asal kata dari to manage yang artinya 

mengelola, tata kelola melalui proses dengan fungsi-fungsi secara berurutan dari 

manajemen tersebut.  

 
13 Abu Hasan Agus RM, Siti Zakiatul Amalia, “Implementasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Di Era Digital: Studi Kasus di MTS Nurul Jadid” Al Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 

Vol 9 No. 1 tahun 2019. 
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 Manajemen menurut Terry adalah aktivitas dari pola kerja yang diarahkan 

atau dibimbing oleh orang orang yang memiliki tujuan dari suatu organisasi.14 Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh James A.F Stoner dalam buku Sri Larasati proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan yang 

memepergunakan sumber daya dan usaha organisasi untuk mencapai tujuan.15 

 Bila menurut Mulyani A. Nurhadi manajemen merupakan rangkaian 

aktivitas yang berupa proses pengelolaan bersama yang dilakukan oleh sekelompok 

orang dalam organisasi pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan secara efektif 

dan efisien.16 Pemikiran para ahli dapat diambil kesimpulan manajemen merupakan 

kelompok orang yang saling berkolaborasi menjalankan proses dalam menentukan 

eksistensi dan keunggulan dalam sebuah organisasi atau lembaga, adapun lembaga 

yang penulis maksud disini adalah lembaga pendidikan Islam pada khususnya 

adalah madrasah yang ditetapkan pemerintah lemabaga formal menengah. 

 Terkait pemikiran yang telah dipapar oleh para ahli ada beberapa fungsi 

yang dimiliki oleh manajemen dalam menjalankan proses kegiatannya dalam suatu 

lembaga, fungsi ini merupakan bagian hal yang krusial untuk dijalankan. Adapun 

fungsi-fungsinya yang sering digunakan oleh suatu lembaga atau instansi ada 

 
14 Umar Sidiq, Manajemen Madrasah, Cetakan 1, Penerbit CV. Nata Karya-Ponorogo tahun 

2018, h.3. 
15 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan 1, Deepublish Publisher- 

yogyakarta, 25 Juni 2018, h.3. 
16 Umar Sidiq, Manajemen Madrasah, Cetakan 1, Penerbit  CV. Nata Karya-Ponorogo tahun 

2018, h.3. 
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umumnya menggunakan teori dari G. Terry dalam buku Mufizar yaitu yang 

disingkat dengan POAC (planning, organizing, actuating, controlling).17 

a) Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan adalah fondasi dari suatu kegiatan. Menurut Roger A. 

Kauffman, perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

itu seefisien dan seefektif mungkin.18 Kedudukan pencanaan ini sangat penting 

karena sebagai pedoman dalam menentukkan arah dan tujuan lembaga atau instansi.  

b) Pengorganisasian (organizing) 

Menurut Engkoswara organizing merupakan keseluruhan segala kegiatan 

manajemen dengan mengklasifikasikan manusia pada tugas dan fungsinya masing 

masing dengan tujuan terciptanya kegiatan yang efektif dan meraih keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.19 Maka organizing menjadi 

kegiatan mengatur sumber daya manusia agar lebih efektif dan efisien dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan yang sudah ditetapkan dan adanya 

struktur organisasi lembaga. 

 

 
17 Mufizar dkk., Pengantar Manajemen (Teori dan Konsep), CV. Media Sains Indonesia, 

Kota Bandung-Jawa Barat, Juli 2021, h.5. 
18 Umar Sidiq, Manajemen Madrasah, CV. Nata Karya, Ponorogo, tahun 2018, h.4-5. 
19 Umar Sidiq, Manajemen Madrasah, CV. Nata Karya, Ponorogo, tahun 2018, h.6. 
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c) Pengarahan (actuating). 

Pengarahan merupakan tindakan dalam mengeksekusi fungsi organisasi 

terkait yang dijalankan oleh sumber daya manusia yang sesuai perannya. 

Bimbingan dalam proses menjalankan kegiatan ini merupakan bagian dari 

keharusan. 

d) Pengawasan (Controlling). 

Bagian akhir dari fungsi manajemen adalah pengawasan. Pengawasan 

memiliki fungsi dalam melakukan revisi bila terjadinya kekeliruan atau 

mengembalikan arah tujuan tetap berada di posisinya masing-masing, disamping 

itu pengawasan juga melakukan evaluasi terhadap rencana yang telah ditetapkan 

dan untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam menjalankan perencanaan 

untuk mencapai tujuan. 

Selain dari pada fungsi manajemen juga terdapat unsur atau komponen yang 

mendukung keutuhan manajemen. Harrington Emerson dalam buku Mufizar 

menyatakan ada lima unsur yang disingkat dengan 5M yaitu man, money, materials, 

machines dan methods. akan tetapi, Terry memiliki konsep pemikiran 

menambahkan satu unsur lagi yaitu market.20  

a) Manusia (Man) unsur manusia dalam manajemen merupakan sumber daya 

yang harus dimilki organisasi. 

 
20 Mufizar dkk., “Pengantar Manajemen (Teori dan Konsep)”, CV. Media Sains Indonesia, 

Kota Bandung-Jawa Barat, Juli 2002, h.9. 
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b) Uang (Money) unsur uang merupakan sebagai alat atau modal dalam 

organisasi. 

c) Material (materials) termasuk kedalam bahan mentah atau bahan setengah 

jadi yang diperuntukkan untuk proses produksi. 

d) Mesin (Machine) merupakan peralatan produksi dan metode merupakan 

cara untuk melakukan proses kegiatan yang berkualitas efektif dan efisien. 

e) Pasar (market) yang merupakan tempat untuk memasarkan produk atau 

jasa. 

Konsep George R. Terry sudah ada pada tahun 1977 ini merupakan konsep 

tradisional yang pelaksanaan manajemen dilakukan secara bertahap dan berurut. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 a.  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kekuatan terbesar dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam adalah 

manajemen sumber daya manusia dan Allah menciptakan manusia sebagai khalifah 

dimuka bumi ini untuk mengelola sumber daya yang ada di alam semesta ini. 

Sebagaiman firman Allah SWT.  

 

 

Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir (QS. Al-Jasiyah 13).21 

 Ayat ini menjelaskan tentang manusia agar mau memperhatikan alam 

semesta dan mengelola hubungan kesatuan satu jenis makhluk dengan makhluk 

yang lain manusia yang saling berkaitan tidak dapat berdiri sendiri, serta 

memberdayakan dengan baik dan benar karena merupakan amanah yang dan 

dimintai pertanggung jawabannya kelak diakhirat oleh karenanya terkait dengan 

lembaga pendidikan perspektif Islam terlihat jelas bahwa pentingnya mengelola dan 

mengembangkan lembaga dalam rangka melahirkan sumber daya manusia yang 

mampu bertanggung jawab dan siap menghadapi tantangan zaman yang semakin 

ketat. 

 Manajemen sumber daya manusia menurut Edwin B. Flippo merupakan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan serta pengendalian dari 

kompensasi, pengembangan, pengadaan, pengintegrasian, pelestarian, dan 

pemberhentian karyawan, dengan terwujudnya tujuan perusahaan individu, 

karyawan, dan masyarakat.22 Sementara menurut Gauzali manajemen sumber daya 

manusia adalah aktivitas yang harus dilakukan oleh organisasi, sehingga 

 
21  https://tafsirweb.com/9505-surat-al-jatsiyah-ayat-13.html, diakses 11 maret 2023. 

22  Eri Susan, ADAARA; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, volume 9 Volume. 9, No. 2 

Agustus 2019, P-ISSN: 2407-8107 E-ISSN: 2685-4538, h.956. 

https://tafsirweb.com/9505-surat-al-jatsiyah-ayat-13.html
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pengetahuan, kemampuan serta keterampilan sesuai dengan tuntutan 

pekerjaannya.23 

Berdasarkan pemikiran dari para ahli maka manajemen sumber daya manusia 

adalah hal yang terkait pemberdayaan manusia dalam melakukan aktivitas 

pekerjaan pada taraf tertinggi dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien yang 

akan dicapai lembaga. Manajemen sumber daya manusia ini perwujudan seni dan 

keilmuwan dalam mengelola manusia seutuhnya dengan segala kompetensi yang 

dimilikinya sesuai pada tempat atau pekerjaaannya. 

 b.  Peran dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Ada beberapa tiga hal yang menjadi bahasan pada peran manajemen sumber 

daya manusia:24 

1) Peran administrasi manajemen sumber daya manusia. 

Peran ini berkaitan dengan penyimpanan arsip pegawai atau database yang 

aktivitas ini dilakukan tepat waktu seperti: pembayaran uang sekolah, pengumpulan 

dan penyerahan dokumen. 

2) Peran operasional manajemen sumber daya manusia. 

Peran ini bersifat taktis yang harus berkoordinasi langsung dengan manajer 

dan supervisor pada bagian di lembaga. Peran ini mengharuskan SDM 

mengidentifikasi dan mengimplementasikan kebijakan SDM. 

 
23 Eri Susan, ADAARA; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, volume 9 Volume. 9, No. 2 

Agustus 2019, P-ISSN: 2407-8107 E-ISSN: 2685-4538, h.957. 

24 Donni Juni Priansa, “Perencanaan dan Pengembangan Sumber daya manusia” Penerbit 

Alfabeta Bandung, Cetakan Ke-4, Juli 2021, h.25-27. 
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3) Peran strategis manajemen sumber daya manusia. 

 Peran organisasi atau lembaga tumbuh dengan strategis dengan berbagai 

cara digunakan untuk mempengaruhi lembaga dan menyiasati kekurangan, maka 

peran strategis ini memiliki konstribusi besar dalam kelembagaaan. 

 Terkait peranan SDM maka terdapat pula fungsi yang menjadi kegiatan 

utama yang dilakukan lembaga yang setiap pegawai pada dasarnya harus 

melakukan kedua fungsi ini.  Fungsi manajemen sumber daya manusia memiliki 

dua fungsi yaitu, fungsi manajerial dan fungsi operasional.25 

1.  Fungsi Manejerial. 

Fungsi menejerial terkait dengan:26 

a) Perencanaan. 

b) Pengorganisasian. 

c) Pengarahan. 

d) Pengendalian. 

2. Fungsi operasioanal. 

Operasional sebagaimana yang diungkapkan oleh Flippo dalam buku 

Hamdan Firmansyah yaitu fungsi operatif manajemen meliputi pengadaan 

(procurement), pengembangan (development), kompensasi, integrasi (integration), 

pemeliharaan (maintenance), pemutus hubungan kerja (separation).27 

 
25 Donni Juni Priansa, ‘’Perencanaan dan Pengembangan Sumber daya manusia’’ Penerbit 

Alfabeta Bandung, Cetakan Ke-4, Juli 2021, h.29-30. 
26 Donni Juni Priansa, ‘’Perencanaan dan Pengembangan Sumber daya manusia’’ Penerbit 

Alfabeta Bandung, Cetakan Ke-4, Juli 2021, h.27-28. 
27  Hamdan Firmansyah dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia, Penerbit Insania- cirebon, 

cetakan ke-1, 30 des 2021, h.20. 
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a) Pengadaan tenaga kerja. 

 Pada fungsi ini kegiatan didalamnya meliputi perencanaan sumber 

daya manusia, analisis jabatan, penarikan pegawai, penempatan 

kerja, orientasi kerja. 

b) Pengembangan tenaga kerja. 

 Pada fungsi ini kegiatan meliputi pendidikan dan pelatihan, 

pengembangan, penilaian prestasi kerja. 

c) Pemberian balas jasa. 

 Pada fungsi ini kegiatan meliputi balas jasa langsung berupa 

gaji/upah dan insentif. Balas jasa tidak langsung berupa keuntungan 

dan pelayanan. 

d) Integrasi. 

 Pada fungsi ini kegiatan meliputi kebutuhan karyawan, motivasi 

kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja dan partisipasi kerja. 

e) Pemeliharaan tenaga kerja. 

 Pada fungsi ini kegiatan meliputi komunikasi kerja, Kesehatan dan 

keselamatan kerja, pengendalian konfilk, konseling kerja. 

f) Pemisahan tenaga kerja 

 Pada fungsi ini kegiatan yang dilakukan adalah pemberhentian 

tenaga kerja atau karyawan. 

 

3. Pengembangan Madrasah Berbasis Digital 

a.  Aspek Aspek Pengembangan Madrasah Berbasis Digital 



26 

 

 Istilah sekolah dalam bahasa Arab adalah madrasah yang berarti tempat 

duduk untuk belajar, sehingga istilah madrasah sekarang ini telah menyatu dengan 

istilah sekolah yang kegiatannya belajar-mengajar terpadu dan sistematis.28 

Berdasarkan amanat UUD 1945 (pasal 31) setiap rakyat indonesia berhak mendapat 

pendidikan, maka model madrasah menjadikan lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam diakui oleh pemerintah dengan 

Undang undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Pada pasal 

18 ayat 3 berbunyi: 

Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 

Dita Handayani, pengelolaan sistem informasi yang tepat merupakan bagian 

terpenting dalam mempertahankan atau bahkan mengembangkan sebuah lembaga 

pendidikan.29 Pengembangan madrasah berbasis digital adalah menyelenggarakan 

madrasah dengan pengelolan dengan mengoptimalkan penggunaan aplikasi digital 

dalam setiap pengelolaan kegiatan yang terdapat di dalam madrasah.  

Teknologi digital merupakan sebuah teknologi informasi yang 

mengutamakan proses aktifitas yang dilakukan secara komputer/digital 

dibandingkan menggunakan tenaga manusia. Tahun 2000 adalah puncak kemajuan 

 
28 Umar Sidiq, “Manajemen Madrasah’’ penerbit: CV. Nata Karya, Ponororgo tahun 2018. h. 

11. 
29 Dita Handayani dkk., ‘’Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Berbasis ICT di 

Madrasah Aliyah Babussalam Kota Bandung’’, JSIM: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, p–ISSN: 

2721-2491 e-ISSN: 2721-2246 Vol. 2, No. 6, Januari 2022, h.632. 
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teknologi yang sangat pesat, terkait perkembangan teknologi eropa mencanangkan 

industry 4.0 model aktifitas dan transaksi, sampai pada saat ini jepang 

mencanangkan society 5.0 konsep aktifitas tranformasi digital.30 

 Membahas pengembangan tidak luput dari strategi pengembangan madrasah 

karena strategi merupakan bagian yang memunculkan aspek, terkait ini 

pengembangan madrasah berbasis digital adalah suatu upaya perencanaan dan 

pengelolaan madrasah yang berfungsi untuk menunjukkan arah tujuan pendidikan.  

Adapun aspek yang saling berkaitan yang dapat dinilai sebagai penggerak 

pendidikan yaitu sumber daya manusia dan sistem informasi yang menjadi penentu 

kinerja pendidikan ini yang dikemukan oleh Rochaety et al., 2006.31 Adanya aspek 

sarana komputer maka dilakukan penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidik 

(SIMDIK) yang merupakan penerapan dari Sistem Informasi Manajemen (SIM). 

Djahir dan Pratia menyatakan penggunaan teknologi informasi melalui sistem  

informasi  dapat   meningkatkan   kualitas   juga kecepatan   untuk manajemen,akan 

tetapi dengan teknologi informasi yang sesuai akan dapat menciptakan suatu sistem  

informasi  manajemen  yang  mampu  meningkatkan integrasi  di  bidang  informasi 

dan operasi. 

 Adapun beberapa sistem informasi yang telah ditetapkan pemerintah untuk 

dapat dijalankan di madrasah diantaranya adalah berikut ini: 

 1. DAPODIK (Data Pokok Pendidik) 

 
30 Muhammad Danuri, “Perkembangan Dan Transformasi Teknologi Digital’’ INFOKAM 

Nomor II Th.XV, September 2019, h.118. 
31  Dita Handayani dkk., “Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Berbasis ICT di 

Madrasah Aliyah Babussalam Kota Bandung’’, JSIM: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan,  p–ISSN: 

2721-2491 e-ISSN: 2721-2246 Vol. 2, No. 6, Januari 2022, h.632. 
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 Dapodik merupakan sistem pemusatan pengumpulan data berskala nasional 

secara online yang diciptakan sejak tahun 2012 oleh Kementerian Pendidikan 

Republik Indonesia.32 Sampai saat ini dapodik terus melakukan update data dengan 

mensikronisasi seluruh kegiatan pendidikan. Setiap sekolah memiliki operator 

untuk mempermudah pengaplikasian dan pengontrolan dapodik ini. 

2. EMIS 

EMIS (Education Management Information System) merupakan sistem 

pendataan madrasah yang berada di bawah kementerian agama.33 Sistem dengan 

aplikasi ini lebih efektif melaporkan perkembangan sekolahnya dan efisien untuk 

mengetahui perkembangan terbaru madrasah di Indonesia khususnya pendataan 

peserta didik di madarasah. 

3. SIMPATIKA 

SIMIPATIKA merupakan layanan PTK yang dibuat oleh Kemenag sejak 

tahun 2013 dan kembangkan pada tahun 2015 yang berkejasama oleh PT. Telkom 

Indonesia.34 Melalui layanan SIM PTK online ini meliputi digitalisai portofolio, 

beasiswa, tunjangan, diklat, sertifikasi, pemetaan mutu dan lainnya. 

4. WEBSITE 

Website dibuat oleh tim Berners-Lee pada 1080 pada project World Wide Web 

(W3) resmi diluncur online 1991 dengan URL.35 Merupakan informasi data berupa 

 
32  Sistem informasi dapodik, https://dapo.kemdikbud.go.id diakses 24 januari 2023. 
33  Sistem informasi emis, https://EMIS 4.0.kemenag.go.id diakses 24 januari 2023. 
34 Layanana SIMPATIKA,  https://simpatika.kemenag.go.id/madrasah diakses 24 januari 

2023. 

 35  Informasi website, https://www.niagahoster.co.id/blog/pengertian-website diakses 25 

Januari 2023. 

https://dapo.kemdikbud.go.id)/
https://emis.kemenag.go.id/
https://simpatika.kemenag.go.id/madrasah
https://www.niagahoster.co.id/blog/pengertian-website
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halaman halaman yang dapat diakses oleh siapapun, dimanaapun, dan kapanpun 

malalui pondasi internet.  

Sistem informasi dan aplikasi pendataan terkait bersumber dari pemerintah 

baik dari Kemendikbud maupun Kemenag yang menjadi keharusan bagi seluruh 

madrasah untuk dapat mengakses dan menggunakannya melalui operator madrasah 

maupun sampai pada individu setiap warga madrasah seperti kepala sekolah, guru 

dan tendik juga siswa. 

 b.   Unsur unsur Pendukung Madrasah Berbasis Digital 

Kriteria madrasah yang dapat menjadi role model adalah yang memiliki 

manajemen yang baik, lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana, sumber daya yang 

berkualitas, cukupnya bantuan pendidikan, dan yang terakhir adalah keunggulan 

kualitas lulusan dari madrasah.36 

Terkait pendapat itu merupakan unsur unsur yang yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya yang saling berkesinambungan dalam proses tumbuh 

kembangnya madrasah yang telah merancang dan menetapkan visi dan misinya. 

Digital dalam madrasah merupakan sebuah penanganan dengan teknologi 

sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien yang semuanya haruslah 

didukung oleh jaringan/ internet berupa wifi, komputer, peralatan pedukung lainnya 

 
 36 Agustini, Erni, “Merancang Pengembangan Madrasah Unggulan’’, Journal Of Islamic 

Education Policy 2016, h.101. 
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sesuai dengan jenis pelayanan madrasah seperti e-library, e-learning, e-raport 

penerimaan mahasiswa baru dan pelayanan lainnya. 

 c.   Konsep Madrasah Berbasis Digital 

 Perubahan aktivitas individu menggantikan sistem tradisional yang 

perkembangan sangat cepat khususnya pada madrasah yang dengan keberadaan 

tehnologi ini lebih efektif dan efisien apabila tersedianya fasilitas sumber daya alat 

dan sumber daya manusia. 

Keutamaan sumber daya manusia menjadi supermasi sebagai brain source, 

penentu kebijakan, sebagai operator digital, maka konsep tersebut dapat 

digambarkan dalam skema ini.37 

 

Gambar 2.1. Konsep Madrasah Digital38 

 
 37 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019, h.12. 

 38 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019, h.12. 
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 Skema itu menggambarkan penyelenggaraan sistem pendidikaan dalam 

pembelajaran dengan proses pembelajaran memanfaatkan tehnologi informasi dan 

komunikasi yang terintegrasi. Pada setiap kegiatan kegiatan baik itu kegitan 

operasional maupun kegiatan manejerial 

 Madrasah ini sesuai dengan Standart Nasional Pendidikan yang terdiri dari 

8 komponen yaitu: kompetensi lulusan, isi, proses, pengelolaan, sarana dan 

prasarana, pendidikan dan tenaga kependidikan, pembiayaan dan penilaiaan, 

komponen itu terintegrasi menjadi sistem pendidikan.39 

Pada penelitian ini memfokuskan pada komponen pengelolaan terkait 

penggunaan sistem manajemen dan informasi yang merupakan perpaduan dari 

sumber daya manusia, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber data 

dengan mengaitkan pada sistem pembelajaran, perpustakaan serta sistem informasi 

akademik. 

d.  Manajemen Mutu dalam Pengembangan Madrasah Berbasis Digital 

 Pengembangan madrasah memperhatikan pada tingkat kualitas atau mutu 

untuk meningkatkan mutu suatu lembaga dengan pengelolaan dan kolaborasi yang 

baik. Sehingga manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat meningkatkan 

instansi atau lembaga. Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 

pengelolaanya otonomi diatur oleh kepala madrasah sesuai dengan standar 

 
 39 Kemdikbud. Standar Isi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 

Tahun 2018 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Kemdikbud 2018. 
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pelayanan mutu yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, provinsi maupun 

kabupaten/kotamadya. 

Menurut Deming pada manajemen yang menjadi acuan dalam kegiatan 

penjaminan mutu dengan siklus plan, do, check, action (PDCA). Tahapan ini 

diawali dengan plan dengan membuat perencanaan, do proses kegiatan 

melaksanakan yang telah direncanakan, check merupakan kegiatan evaluasi semua 

aktivitas yang dilaksanakan serta action atau tindak lanjut.40 

Siklus ini merupakan siklus yang berkesinambungan yang dapat digunakan 

secara efektif dan efisien penggunaan untuk pengembangan mutu madrasah 

terutama pada pendidikan menengah Madrasah Aliyah yang tingkat kemampuan 

muridnya yang sedang meningkatnya kemampuan teknologi dengan smartphone 

yang selalu didalam genggaman. 

Konsep PDCA diperkenalkan oleh DR.William Edward pada tahun 1986  

yang merupakan hasil modifikasi yang merujuk pada metode Walter A Shewart 

yang dijuluki sebagai bapak penegendali kualitas statis. Berikut ini gambar siklus 

PDCA.41 

 

 
40 Mardan,Feiby Ismail, Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam, Islam Iqra Jurnal 

pendidikan Vol. 11 No 2 fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Manado, tahun 2017, h. 18. 
41 Wilda Susanti dkk, Manajemen Pendidikan dan Tehnologi Pembelajaran, Penerbit CV. 

Media Sains Indonesia, Mei 2022, h.16. 
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Gambar 2.2. Siklus PDCA William Edwards Deming & Walter Andrew Shewhart42 

 

1) Perencanaan (Planning). 

Acuan perencanaan dalam pendidikan Islam telah diatur didalam Alquran 

pada firman Allah SWT. 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.(QS. Al Hasyr:18)43 

Dari ayat diatas menjelaskan merenungkan dan melihat kembali apa yang 

telah di kerjakan agar dapat prepare untuk masa depan, perencanaan yang baik 

menghasilkan manajemen yang baik pula, langkah yang telah ditentukan arahnya 

dan metode yang tepat dapat meningkat pesat dari sisi kualitas yaitu mutu. 

 
42 Wilda Susanti dkk, Manajemen Pendidikan dan Tehnologi Pembelajaran, Penerbit CV. 

Media Sains Indonesia, Mei 2022, h.16. 
43  https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html, diakses 20 maret 2023. 

https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html
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Perencanaan (planning) Robert L Mathius dalam buku muhammad priyatno 

menyatakan ada dua klasifikasi perencanaan pengembangan sumber daya manusia, 

pertama merupakan hasil dari penilaian kebutuhan ini organisasi dan individual. 

Selanjutnya keberhasilan proses pengembangan harus dievaluasi dan dilakukan 

perubahan sesuai kebutuhan.44 

Terkait pendapat tersebut maka perencanaan sumber daya manusia 

manajemen dapat merancang dengan jangka panjang dan jangka pendek secara 

konfrehensif, perencanaan itu di antaranya Jangka panjang dengan di atas 5 tahun 

seperti pensiunan, rentang menengah 3-5 tahun rencana promosi dan demosi serta 

kegiatan lainnya yang setara. Jangka pendek di bawah 3 tahun seperti seleksi dan 

lainnya. 

Berdasarkan pembahasan itu ada tahapan-tahapan untuk mencapai 

perencanaan perspektif dari segi waktu tersebut. Menurut Buford dan Bedien dalam 

Asnik Khuroidah mencetuskankan bahwa proses perencanaan ada lima tahapan, 

yaitu penetapan tujuan, penyusunan premis-premis, pengambilan keputusan, 

penetapan serangkaian tindakan, evaluasi hasil.45 

Maka tahapan yang perlu direncankan manajemen dalam pengembangan 

madrasah berbasis digital yaitu perumusan visi digital madrasah yaitu dengan 

 
44 Muhammad Priyatno ‘’ manajemen pengembangan sumber daya manusia’’Jurnal 

Administrasi Pendidikan Volume, 04, Number 02, September 2022 h. 159. 
45 Asnik Khuroidah1, Binti Maunah ‘’Manajemen SDM dalam Meningkatakan Competitive 

Advanctage (Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 04, 

Number 02, September 2022 h.158. 
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mengidentifikasi tingkatan madrasah emerging, applying, integrating dan 

transforming,46 

UNIESCO menguraikan 4 tahapan pengembangan implementasi teknologi 

di sekolah maupun madrasah seperti yang telah disebutkan di atas, Emerging yaitu 

madrasah dalam langkah menyediakan peralatan dan beberapa perangkat lunak, 

dengan memulai pengkajian berbagai kemungkinan dikarenakan madrasah masih 

memegang sistem teacher-centered. Applying yaitu aspek pembelajaran yang sudah 

berkembang dengan tahapan guru telah menggunakan tehnologi yaitu 

menggunakan laboratorium komputer memakai laptop dikelas dengan program 

presentasi dan word-process. Integrating pendekatan dengan kelengkapan 

teknologi yang telah tersedia dan mengembangkan cara baru yang professional 

dengan tersedianya internet dengan berbagai sumber belajar yang dapat di akses 

melalui teknologi. Pendekatan transforming yaitu madrasah sudah membebaskan 

murid mengakses teknologi tidak terbatas akan tetapi dapat bertanggung jawab 

terhadap penilaian belajarnya sendiri, fokur kurikulum adalah learnercentred.47 

Sumber daya manusia yang sadar dan terampil tingkat pengelolaan dan 

pelaksanakan madrasah, pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, 

pengadaaan peningkatan mutu staf pengajar, pengadaan dan peningkatan mutu staf 

 
46 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019. h.33. 

 47 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 201, 

h.21-23. 
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dan tata usaha. Dengan memperhatikan tahapan manajemen merupakan usaha yang 

untuk ketercapaian proses pelaksanaan dalam mengembangkan madrasah. 

2).  Pelaksanaan (Do)  

Implementasi setelah melakukan perencanaan adalah menjalan program 

tersebut sesuai dengan rencana yang membutuhkan dukungan berbagai pihak 

dengan melakukan koordinasi. Pelaksanaan yang dilakukan mengarah pada 

pengembangan madrasah dengan mempersiapkan sumber daya manusia 

menghadapi tantangan di era digital sesuai dengan posisinya. 

Menurut Sagala dan Rivai dalam Pusparani mengungkapkan ada 3 hal 

yang mendasari manajemen membuat keputusan dalam penempatan sumber daya 

manusia, yaitu efektifitas, tuntutan hukum, pencegahan separasi (PHK). pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia.48 

Pada kegiatan pengembangan sumber daya manusia pada madrasah 

berfokus pada mempertahankan dan meningkatkan eksistensi lembaga sebagai 

usaha mengantisipasi tuntutan kemajuan zaman. 

Menurut Wursanto dalam buku Asnik Khuroidah, sehubungan dengan 

peningkatan kompetensi pendidik dapat dilakukan melalui berbagai bentuk 

pelatihan antara lain seperti berikut ini. 

1) Pengrekrutan pegawai 

 
48 Asnik Khuroidah1, Binti Maunah “Manajemen SDM Dalam Meningkatakan Competitive 

Advanctage (Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 04, 

Number 02, September 2022 h.161. 
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2) In House Training (IHT). 

3) Program magang.  

4) Belajar jarak jauh.  

5) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. 

6) Diklat teknis berbasis kompetensi. 

7) Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya. 

8) Pembinaan internal oleh sekolah.49 

Pelatihan di luar jabatan off the job training dilaksanakan secara formal 

misalnya melalui pendidikan dan pelatihan maupun kursus-kursus dan ada pula 

model pelatihan berdasarkan pengalaman atau jenis pekerjaan/jabatan yang 

ditangani dengan tujuan mengembangkan stafnya disebut pulan on the job training. 

Mengikuti berbagai macam kegiatan merupakan suatu strategi pelaksanaan 

dalam pengembangan sumber daya manusia dengan metode meliputi penetapan 

trainer, penetuan metode pelatihan, pelaksanaan program pelatihan, 

pengevaluasisan program pelatihan.50 Setiap fase yang di lalui dalam koteks 

pengembangan madrasah layaknya dengan semangat, wawasan dan kemampuan 

para warga sekolah menyeluruh harus senantiasa ditingkatkan dan berkontribusi 

terhadap kesuksesan program pengembangan sekolah. 

 

 
49 Asnik Khuroidah1, Binti Maunah “Manajemen SDM Dalam Meningkatakan Competitive 

Advanctage (Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 04, 

Number 02, September 2022 h.162. 
50  Baiquni Rahmat dan Wuraji, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Program Sekolah Riset di SMA Negeri 6 Yogyakarta’’ Tesis, Tahun 2019, h.7. 
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3). Evaluasi (Check) 

Evaluasi adalah kegiatan/tindakan yang sistematis dalam upaya memfilter 

informasi yang relevan dengan metode tertentu untuk membuat keputusan dengan 

menggunakan seperangkat alat pengukuran sampai sejauh mana tujuan program 

telah tercapai yang bertujuan dilaksanakan penilaian secara universal bagi 

madrasah untuk feedback kepada pegawai dalam upaya memperbaiki tampilan 

kerja dan upaya meningkatkan kinerja produktivitas madrasah. 

Gibson mengatakan penilaian dedikasi memiliki dua tujuan urgensi yaitu 

pertimbangan dan pengembangan. Pertimbangan pada umumnya dengan proses 

menilai, menyimpulkan dan memberikan imbalan sedangkan pengembangan 

dengan proses menilai, mengumpulkan dan mengantisipasi hambatan yang 

dihadapi selama bekerja.51 

Madrasah berbasis digital melakukan evaluasi berupa pengawasan 

disosialisasikan ke seluruh pendidik dan tenaga kependidikan, pemantauan 

pengelolaan madrasah dilakukan oleh komite atau pihak yang berkepentingan untuk 

menilai, efisiensi, efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan. Guru melaporkan hasil 

evaluasi dan penilaian dengan penilaian proses dan hasil belajar secara terintegrasi 

setiap akhir semester yang ditujukan kepada kepala madrasah dan orang tua/wali 

murid.52 

 
51  Shilphy Afiattresna Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, CV Budu Utama 

Deepublish-Yogyakarta, Agustus 2019, h.43. 
52  Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital, “Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019. h.36. 
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4).  Tindak Lanjut (Action)  

Tindak lanjut merupakan proses yang dilakukan selama tahap pengecekan 

yang melalui proses lanjutan dari tahap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. 

proses tindak lanjut ini dapat berupa kegiatan pengawasan yang dilakukan melalui 

kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara 

berkala dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala 

satuan pendidikan dan pengawas. 

Penerapan tindak lanjut yang terdapat pada madrasah digital yaitu dengan 

menerima laporan hasil pengawasan dan menindak lanjuti laporan hasil 

pengawasan dengan tujuan meningkatkan mutu madrasah digital dengan tindakan 

memberikan sanksi atas penyimpangan yang ditemukan. 

Kegiatan lainnya mendokumentasikan dan memanfaatkan hasil 

pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan serta catatan tindak lanjut untuk 

memperbaiki kinerja sumber daya manusia, dalam pengelolaan pembelajaran dan 

pengelolaan secara keseluruhan. Konsep W. Edward Deming merupakan konsep 

terbaru yang membahas tentang mutu, pelaksanaanya dilakakukan secara 

berkoneksi dan berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian dalam bahasa inggris adalah research artinya riset yang berarti 

mencari atau meneliti. Menurut David H Penny penelitian merupakan suatu 

pemikiran sistematis tentang jenis-jenis masalah yang solusinya membutuhkan 

pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.53 

Maka penelitian merupakan suatu aktivitas objektif dalam mengupayakan 

juga mengembangkan dan menguji pengetahuan berlandaskan pada prinsip, teori 

yang disusun teratur dengan proses yang intensif. 

Pendekatan yang dipakai ada penelitian ini menerapkan pedekatan 

kualitatif, Denzin Lincoln dalam buku Michfctahul Choiri menyatakan penelitian 

kualitatif menggunakan latar belakang alamiah dan menfsirkan fenomena yang ada 

dengan melibatkan berbagai cara.54 Adapun cara atau metode yang dimaksud yaitu 

adanya wawancara, pengamantan dan dokumentasi. 

 Pendekatan kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu terkait pada investigasi 

menjelaskan permasalahan berupa populasi, situasi fenomena secara akurat tentang 

sumber daya manusia dalam mengahadapi perkembangan digital dan sistematis 

 
53 Umar Sidiq dkk., “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan’’, CV. Nata Karya, 

Cetakan pertama, tahun 2019, h.2. 
54 Umar Sidiq dkk., “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan’’, CV. Nata Karya, 

Cetakan pertama, tahun 2019. h. 4. 
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yang bermuara pada studi kasus dengan menggunakan program, kegiatan, peristiwa 

dalam unit atau lembaga pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lhokseumawe. 

B.  Lokasi Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) kota 

Lhokseumawe ini adalah satu satunya yang ada di Lhokseumawe sehingga 

ditetapkan sebagai MAN Inovasi yang sudah berkontribusi menghasilkan lulusan 

putra putri yang terbaik. Transformasi digital yang digalakkan Kemendagri kepada 

seluruh madrasah yang ada di Indonesia, maka penelitian di MAN Lhokseumawe 

dengan layanan yang sudah berbasis digital di antaranya ada jaringan online 

Website dan LAN yaitu aplikasi JIBAS dan aplikasi AKSIMAPEL yang membuat 

ketertarikkan penulis untuk melihat perkembangan secara menyeluruh apakah 

sudah berjalan sebagaimana mestinya dari segi sumber daya manusia. 

 Madrasah ini beralamatkan di Kp Jawa Lama, Kecamatan Banda Sakti, Kota 

Lhokseumawe, Madrasah ini berdekatan dengan sekolah-sekolah Negeri di antaran 

SMP Negeri 2 Lhokseumawe, SMA Negeri 1 Lhokseumawe dan SMK Negeri 2 

Lhokseumawe yang merupakan sekolah sekolah yang banyak diminati. 

C.  Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan orang yang dapat memberikan informasi 

mengenai data yang diinginkan oleh peneliti. Di antaranya kepala madrasah, 3  

tenaga kependidikan, 2 wakamad, dan 2 guru mata pelajaran. 
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D. Sumber data 

 Pengumpulan data pada peneltian ini mempergunakan sumber data primer 

dan skunder. 

 1.  Data Primer 

Sumber data primer adalah yang langsung memberikan data pada peneliti.55 

Data pertama yang diperoleh dari responden yang menjawab pertanyaan dari 

peneliti melalui wawancara baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Pada penelitian 

data primer tersebut di peroleh dari hasil wawancara dan observasi Adapun 

narasumber yaitu pihak MAN Lhokseumawe diantaranya kepala madrasah, tenaga 

kependidikan (tendik), wakil kepala madrasah (wakamad), guru madrasah. 

 2.  Data Sekunder 

   Sumber data skunder yaitu data diperoleh secara tidak langsung atau 

diperoleh dari orang lain.56 Data berupa laporan, buku dan media lainnya. Sumber 

data skunder yang digunakan pada penelitian ini dari website MAN Lhokseumawe, 

artikel atau website serta sumber lainya seperti buku, literatur terkait manajemen 

sumber daya manusia dalam pengembangan madrasah berbasis digital. 

 
55 Hardani dkk., ‘’Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020, h.121. 
56 Hardani dkk., ‘’Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020, h.121. 
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E.  Teknik Pengumpulan data 

 Menurut Catherine Marshall dam buku Hardani, tehnik pengumpulan data 

merupakan metode fundamental yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan 

informasi pada partisipasi dalam pengaturan, pengamatan langsung, wawancara 

mendalam, tinjauan dokumen.57 

  1.  Observasi 

 Observasi menurut Usman dan Purnomo (2004) dam buku Hardani 

merupakan pengamatan melalui pencatatan yang teratur pada gejala-gejala yang 

diteliti.58 Observasi dapat dilakukan dengan dua cara observasi patisipasi dan non 

partisipasi. Peneliti melakukan observasi nonpartisipasi yaitu mengamati peristiwa 

yang berlangsung akan tetapi tidak ikut dalam kegiatan. 

Tabel 3.1. Pedoman Observasi 

No Nama Pengamatan Hasil Pengamatan 

1 Mengamati Perencanaan manajemen sumbera 

manusia 

Notulen rapat tendik dan 

pendidik dan undangan 

rapat. 

2 Mengamati pelaksanaan digital yang berlangsung 

JIBAS di perpustakaan. 

e-library berjalan lancar 

dan dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh kepala 

 
57 Hardani dkk, ‘’Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’,CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020  h.122. 
58 Hardani dkk, ‘’Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’,CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020  h.123. 
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perpustakaan dan dua orang 

staffnya. 

3 Mengamati aplikasi digital AKSIMAPEL yang 

digunakan. 

Setiap guru memiliki akses 

untuk AKSIMAPEL dan 

dapat mengolah nilai sikap, 

pengetahuan, keterampilan 

pada aplikasi tersebut, yang 

sedang berjalan pengolahan 

nilai harian. 

4 Mengamati instrumen evaluasi supervisi dan 

penilaian kinerja Guru karyawan 

Mengamati supervisi, PKG 

dan SKP dan laporan 

perpustakaan 

5 Mengamati lingkungan sekolah/Sapras yang 

berbasis digital 

Tersedianya laboratorium 

komputer dan ruang 

podcast serta website yang 

aktif, scanner, absen 

fingerprint 

6 Mengamati proses penggunaa aplikasi JIBAS 

diruang tendik (operator dan tata usaha) 

Mengamati penggunaan 

JIBAS pada saat PPDB dan 

database murid guru dan 

tendik dan mengamati 

proses sirkulasi 

(peminjaman dan 

pengembalian buku) 

perpustakaan. 
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 2.  Wawancara 

 Licon dan Guba dalam buku Hardani mengatakan tujuan diadakan 

wawancara untuk mengkonstruksi orang, peristiwa, akivitas lembaga, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lainnya.59  

 Selain itu Hardani berpendapat wawancara merupakan proses 

mendapatkan penjelasan untuk tujuan riset melalui tanyak jawab langsung dengan 

instrument wawancara.60 

 Peneliti melakukan wawancara terstrukur dengan menyiapkan instrument 

wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan data primer yang selanjutnya untuk 

menguji hasil. Proses ini dilakukan dengan pencatatan dan perekaman. 

Tabel 3.2. Pedoman Wawancara 

No Instrumen Pertanyaan Indikator Keterangan 

1 Bagaimana upaya yang Kepala 

madrasah lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi guru 

dan tenaga pendidik 

Perkembangan 

madrasah berbasis 

digital 

Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru 

2 Apa saja aplikasi yang sudah 

pernah bapak/ ibu /murid gunakan  

Pengetahuan dan 

kecakapan tehnologi 

Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru, murid 

 
59 Hardani dkk., “Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020, h.138. 
60 Hardani dkk., “Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020, h.138. 
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3 Apakah ada dilakukan 

perencanaan dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia di MAN Lhokseumawe 

berbasis digital 

MSDM Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru, murid 

 

4.  Apakah ada dilakukan 

pelaksanaan dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia di MAN Lhokseumawe 

berbasis digital 

MSDM Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru, murid 

5 Apakah ada dilakukan evaluasi 

dalam pengembangan sumber 

daya manusia di MAN 

Lhokseumawe berbasis digital 

MSDM Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru 

6. Apakah ada dilakukan tindak 

lanjut dalam pengembangan 

sumber daya manusia di MAN 

Lhokseumawe berbasis digital 

Pengetahuan dan 

kecakapan tehnologi 

Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru. 

7. Adakah kendala kendala yang 

dihadapi dalam meningkatkan 

sumber daya manusia dalam 

pengembangan MAN 

Lhokseumawe berbasis digital 

MSDM Kepala madrasah, 

Tendik, Wakil, 

Guru. 
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 3. Dokumentasi 

 Pencatatan kejadian yang berlalu merupakan pengertian dari dokumentasi 

yang diungkapkan Sugiyono dalam buku Hardani.61 Dokumentasi ini merupakan 

pengumpulan data data yang juga menjadi bagian pelengkap observasi dan 

wawancara. 

 Dokumen dapat berbentuk tulisan (catatan harian, sejarah, biografi, 

peraturan, kebijakkan), gambar (foto karya karya monumental, sketsa) dan lainnya. 

Tabel 3.3. Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi Penelitian Hasil Dokumentasi Keterangan 

1 Profil Madrasah. Foto Bangunan.  

2 VISI Sekolah. Website dan banner visi dan 

misi MAN Lhokseumawe. 

 

3 Data Pendidik. Di data base operator dan 

website. 

 

4 Aplikasi JIBAS dan 

AKSIMAPEL. 

Foto dan print out format 

penilaian 

 

 
61 Hardani dkk, “Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, CV. Pustaka ilmu group-

Yogyakarta, tahun 2020 h.153. 
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5 Laporan dan penilaian. Laporan dan supervisi, 

sertifikat. 

 

6. Perencanaan MSDM. Notulen rapat dan daftar 

hadir 

 

7. Ruang dan fasiltas 

mendukung digital 

Laboratorium komputer, 

scanner, barcode Gedung 

perpustakaan, ruang 

podcast, dan aplikasi JIBAS 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada ulasan analisis data Mathew B. Miles, psikologis perkembangan dan 

Michael Huberman ahli pendidikan dalam buku Qualitatif Data Analisis penelitian 

berdasarkan hasil data di lapangan apakah satu atau dua situs tergantung kebutuhan 

peneliti, pada hasilnya peneliti dapat mendeskripsikan atau memetakan dengan 

menggunakan matriks dan analisis data ini dibuat dalam tiga alur kegiatan yaitu 

reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.62   

Maka analisis data yang muncul bukanlah berupa angka akan tetapi 

serangkaian kata kata yang dikumpulkan melalu berbagai cara perekaman, 

pencatatan dan pengetikkan yang kemudian diperluas dengan teks.  

 
62 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Analisis Data Kualitatif 

Jakarta: UI Press, 2014, h. 31-33. 
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Gambar 3.1 Components of Interactive Model Data Analysis Source  

Sumber: (Miles, Huberman, & Saldana, 2014)63 

 

Sebagai penjelasan lebih lanjut dalam memahami langkah-langkah sesuai 

teori Miles, Huberman dan Saldana yang dilihat pada bagan di atas. 

 1.   Kondensasi data (Data Redukction) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemeilihan (selecting), pengerucutan 

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan 

tranformasi data (transforming). Maka tahap ini berarti merangkum atau pemilihan 

hal-hal pokok yang diperoleh dari penemuan atau catatan yang di lapangan yang 

sangat banyak yang melalui wawancara, observasi maupun studi dokumen di MAN 

Lhokseumawe.  

Kondensasi ini adalah kegiatan dilakukan dengan mengumpulkan data 

dilakukan dengan membuat catatan penting, membuat ringkasan, menelusuri 

catatan dengan tujuan mengklarifikasi informasi yang diperoleh agar menghasilkan 

ringkasan data yang representatif untuk menjawab tujuan penelitian. 

 
63 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Analisis Data Kualitatif 

Jakarta: UI Press, 2014, h. 34. 
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 2.   Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dalam bentuk naratif, bagan, hubungan, flowchard dan 

sejenisnya. Peneliti harus selalu menguji hasil temuannya di lapangan dan harus 

didukung dengan data dan hipotesis yang dilakukan terbukti maka akan menjadi 

teori grounded dalam artian teori induktif telah membentuk pola yang baku.64 

 Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan informasi yang 

kemukinan adanya tindakan observasi yang dibarengi wawancara, serta studi 

dokumentasi ketika berada di MAN Lhokseumawe. 

3.   Penarikan simpulan atau verifikasi data (Conclusion Drawing/Data 

Verification) 

 Penarikkan simpulan merupakan temuan yang baru yang dapat menjawab 

rumusan masalah yang berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang kemudian 

dalam pembuat simpulan menarik benang merah apa yang dilakukan (what), 

bagaimana melakukan (how), mengapa dilakukan (why), dan bagaimana hasilnya 

(how is the effect). 

 

 
64 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

“ Penerbit : CV Nata Karya, Tahun 2019, h.83. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 1.   Sejarah dan Profil Daerah penelitian 

 Madrasah Aliyah Negeri Kota Lhokseumawe adalah leluhur lembaga 

pendidikan agama pada kota Lhokseumawe yang sebelumnya dinamai Pendidikan 

Guru Agama Negeri (PGAN) Lhokseumawe. Berdasarkan SK Menteri Agama RI 

No.42 Pada tahun 1992 menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lhokseumawe.  

 Awal mula berdirinya madrasah ini merupakan hasil swadaya masyarakat. 

Ini dapat dilihat dari adanya gedung yang sebelumnya dibangun. Pada tahun 1995 

tanah seluas 10,275 m2 kemudian disertifikasi atas nama Departemen Agama 

Republik Indonesia. Begitu juga dengan bangunanya dibangun dari swadaya 

masyarakat, termasuk gedung yang diperuntukan untuk kantor dan ruang guru.65 

 Peranan masyarakat atas madrasah ini dari sejak berdiri sampai sekarang 

sangat besar yang merupakan urgensi  dilihat dari modal yang harus di jaga untuk 

menjadikan madrasah ini lebih besar lagi sehingaga mengakses peranan utamanya 

untuk mendidik generasi bangsa.  

 
 65 Website resmi MAN Lhokseumawe yang diakses tanggal 20 maret 2023. 

 



52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Gerbang depan MAN Kota Lhokseumawe 
 

Tabel 4.1 

Identitas MAN Lhokseumawe66 

 
  Sumber: website resmi MAN Lhokseumawe 

 

 MAN kota Lhokseumawe memiliki tujuan dalam peningkat kompetensi dan 

profesionalisme guru, administrator dan tenaga administrasi dalam mata pelajaran, 

mengelola data, administrasi dan keuangan dan juga meningkatkan pengetahuan 

siswa untuk mengembangkan diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang tertera dalam visi misi MAN Lhokseumawe. 

 
 66 Website resmi MAN Lhokseumawe yang diakses tanggal 20 maret 2023. 
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 2.  Visi dan Misi MAN Lhokseumawe 

 Adapun Bunyi dari visi dan misi MAN Lhokseumawe sebagai berikut: 

 Visi MAN Lhokseumawe. Mewujudkan peserta didik sebagai manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berilmu, bertanggung 

jawab, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis. 

 Misi MAN Lhokseumawe 

1) Mempersiapkan peserta didik yang memiliki kompetensi dalam sikap 

spiritual, sikap social, ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

2) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan dan kependidikan. 

3) Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana untuk kepentingan 

manajemen dan proses pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan manajemen madrasah, pengelolaan data, 

administrasi dan pengelolaan keuangan. 

5) Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan yang bersih, berwibawa 

dan mandiri 

6) Memperkokoh kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan. 

 Berdasarkan pada misi diatas peneliti melakukan observasi perkembangan 

MAN Lhokseumawe pada digitalisasi dibidang kemajuan tehnologi serta informasi 

yang digunakan tertera didalam misi yaitu pada poin 2 dan 3 dan 4 menjadikan 

landasan bagi madrasah untuk melakukan apa yang sudah direncanakan terutama 

pada sumber daya manusia dan sumber daya alat yang menjadi aset terpenting 

dalam mengembangkan madrasah berbasis digital. 
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3.  Struktur Organisas  MAN Lhokseumawe 

 Kepala Madrasah   : Abdul Razak, S.Ag, M.Pd 

 Kepala Urusan Tata Usaha  : Fauzi, S.Ag 

 Wakil Kepala Madrasah 

a) Kurikulum dan pengajaran  : Siscori Sriningsih Mulyati, S.T 

b) Kesiswaan    : Fadhlullah, S.Pd 

c) Bidang sarana dan prasaaran : Bakat Rahyati, S.Pd 

d) Bidang Hubungan Masyarakat  : Yusrina, S.Pd 

Bendahara Madrasah  : Nuraidah, S.Ag 

Ketua Komite  : Drs. Tgk. H. Hamzah M.Ali 

Kepala Lab. Komputer : Eny Sahara S.Pd., M.Pd 

Kepala Perpustakaan : Fuadi.T, S.Pd.I., M.Pd 

Kepala Ruang Tata Busana : Syamsiah, S.Pd dan Rita Marlin, S.Pd 

Pembina Ekstrakulikuler : 

a) Jurnalistik  : Fitria Winanda, S.Pd  

b) PMR : Hermansyah, S.Pd  

c) Pramuka  : Muzakir, S.Ag  

d) Tahfiz  : Muhammad Yusuf, S.Pd.I., M.Pd 

e) Taekwondo  : Subki Akbar, S.Pd  

f) Basket  : Agus Salem, S.Pd  

g) Paskibra  : Subki Akbar, S.Pd  

h) Youth Thinker : Zia Muntazar S.sos  

i) Rohis : Misbahuddin, S.Ag  
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j) Badminton  : Rahmat Hidayat, S.Pd. 

k) Podcast : Eny Sahara S.Pd., M.Pd.I 

5. Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan MAN Lhokseumawe 

 Melalui observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti di MAN 

Lhokseumawe sumber daya manusia yang ada terdiri dari 1 kepala madrasah, 4 

wakil kepala madrasah (wakamad) yang terdiri dari, wakamad bidangkurikulum 

dan pengajaran, wakamad bidang kesiswaan, wakamad bidang hubungan 

masyarakat, wakamad bidang sarana dan prasarana, selain itu juga ada guru dan 

tenaga kependidikan 

Tabel 4.2 

Data keadaan Guru di MAN Lhokseumawe67 

N0 Nama Jabatan/Golongan Pendidikan 

1 Abdul Razak, S.Ag.,M.Pd Pembina, IV/a S1 

2 Bakat Rahyatin S.Pd Pembina, IV/a S1 

3 Wanti Deli, S.Ag Pembina, IV/a S1 

4 Ahyani S.Sos Pembina, IV/a S1 

5 Cut Isranur S.Pd Pembina, IV/a S1 

6 Dewiana S.Pd Pembina, IV/a S1 

7 Syamsiah, S.Pd Pembina, IV/a S1 

8 Fadly Rita S.Pd Pembina, IV/a S1 

9 Yusrina S.Pd Pembina, IV/a S1 

10 Sumarni, S.Pd.I Pembina, IV/a S1 

11 Dra.Zuryani Pembina, IV/a S1 

12 Yuniar S.Pd Pembina, IV/a S1 

13 Nilawati, S.Pd Pembina, IV/a S1 

 
67 Database tahun 2023 
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14 Maizatul Akmal, S.Pd Pembina, IV/a S1 

15 Fadhli Cut Ahmad, S.Ag Pembina, IV/a S1 

16 Misbahuddin, S.Ag Pembina, IV/a S1 

17 Siscori Sriningsih Mulyati, S.T Pembina, IV/a S1 

18 Marlina, S.Pd.I Pembina, IV/a S1 

19 Fitriana, S.Ag Pembina, IV/a S1 

20 Fathimah, S.Pd Pembina, IV/a S1 

21 Nuraida, S.Ag Pembina, IV/a S1 

22 Fadhilah, S.Pd Penata Tk.I. III/d S1 

23 Saudah, S.Pd Penata Tk I, III/d S1 

24 Muzakir, S.Ag Penata Tk. I, III/d S1 

25 Fauziah, S.Pd.I Penata Tk. I, III/d S1 

26 Nurul Fajri, S.Pd Penata  Tk. I  III/d S1 

27 Cut Asmizar, S.Pd Penata Tk. I. III/d S1 

28 Cut Zahara, S.Pd Penata Tk. I. III/d S1 

29 Husnalita, SE Penata Tk. I. III/d S1 

30 Rita Marlin Harahap, S.Pd Penata Tk I, III/d S2 

31 Delfiani, S.Pd Penata Tk I, III/d S1 

32 Fadlullah, S.Pd Penata Tk I, III/d S2 

33 Hendri Sukaria Lubis, S.Ag Penata Tk I, III/d S1 

34 Agus Salem, S.Pd  Penata III/c S1 

35 Idayati, S.Ag Penata, III/c S1 

36 Fuadi.T, S.Pd.I.,M.Pd Penata, III/c S1 

37 Cut Sophia Zohra Moely, SH Penata Muda, III/a S1 

38 Eny Sahara, S.Pd.,M.Pd Penata Muda, III/a S2 

39 Fitria Winanda, S.Pd Penata Muda, III/a S2 

40 Hermansyah, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

41 Laela Fitri, S.Pd Penata Muda, III/a S2 

42 Lia Meutia, S.Pd Penata Muda, III/a S1 
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43 Miranda, S.Sos Penata Muda, III/a S1 

44 Muhammad Yusuf, S.Pd.I.,M.Pd Penata Muda, III/a S1 

45 Nanda Masna, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

46 Rahmat Hidayat, S.Pd.I Penata Muda, III/a S1 

47 Reza Maulana, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

48 Subki Akbar, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

49 Try Dony Pramana Putra, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

50 Yuslia Dewi, S.Pd Penata Muda, III/a S1 

51 Zia Muntazar, S.Sos Penata Muda, III/a S1 

52 Ida Nelita, SE   S1 

53 Evi Aflida, SE   S1 

54 Sri Muliana, S.Pd.I - S1 

55 Ratna Sari, S.Pd.I   S1 

56 Elli Yana, S.Pd - S1 

57 Marhanum - S1 

58 Rohaya, S.Pd.I - S1 

59 Muhammad Fauzan, S.Pd.I - S1 

60 Indah Pratiwi, S.Pd - S1 

61 Ulya Rahmi, S.Pd   S1 

62 Cut Irda Puspitasari, S.Sos.I   S1 

63 Ti Bahagia, S.Pd   S1 

 Sumber: database tahun ajaran 2022/2023. 
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Tabel 4.2 

Daftar Nama Tenaga Kependidikan68 

N0 Nama Jabatan/Golongan Pendidikan 

1 Fauzi, S.Ag Penata Tk. I, III/d S1 

2 Nur 'Asyiah, S.Ag Penata Tk. I, III/d S1 

3 Muhammad Jailani, S.Pd Penata Muda, III/a MAN Lhokseumawe 

4 Nuraida, SM Penata Muda, III/a SMUN 4 Lhokseumawe 

5 Murliani Misa Pengatur, II/C SMA 

6 Rusli  Juru Tk.I (I/d) SMP 

7 Rahmatillah, ST - S1 

8 Jasmadi, S.Sosio - SMA 

9 Dedi Satria, SST - D4 

10 Nurmalawati - SMA 

11 Cut Dinda Sari, SE - S1 

12 Fitriana Rahimi, S.T - S1 

13 Fitriani, S. Hum   S1 

14 Muhd. Akil Munanzar, S. A. P   S1 

15 Dinda Fathira, S.T   S1 

Sumber: database tahun ajaran 2022/2023 

 Hasil dokumentasi yang diperoleh melaui database tahun 2023 jumlah 

keseluruhan tenaga pendidikan ada 78 sumber daya manusia yang ada di MAN 

Lhokseumawe ini 63 yang terdiri kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru 

 
 68  Database MAN Lhokseumawe 2023. 
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bimbingan konseling dan guru mata pelajaran pendidik dan 15 tenaga 

kependidikaan yang terdiri dari kepala tata usaha dan staff, staf perpustakaan, 

kebersihan dan keaman serta pengurus barang dan operator. 

 Bila dilihat dari pendidikan tahun 2022 dan 2023 sudah mengalami 

peningkatan pada pengembangan sumber daya pendidik yaitu peningkatan dari 

jenjang S1 menjadi S2, hal ini menunjukkan pengembngan diri dalam melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi. 

B. Hasil Penelitian 

1.  Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan MAN 

Lhokseumawe 

 a.  Perencanaan (Planning) 

 Madrasah harus senantiasa mengikuti perkembangan zaman, seperti 

sekarang ini sudah pada posisi era digital dengan berbagai aplikasi yang sudah 

bermunculan dengan menjanjikan efektivitas dan efisiensi lembaga dalam 

mengembangkan madrasahnya. MAN Lhokseumawe yang merupakan MAN 

transformasi terus melakukan berbagai inovasi dalam pengembangan madrasah 

terutama pada sumber daya manusia yang ada di dalam MAN Lhokseumawe. 

Perencanaan merupakan kegiatan awal sebagai pertimbangan perubahan 

kinerja dan produktivitas kerja terkait pengembagan madrasah digital juga 

pertimbangan perubahan teknologi yang berdampak pada madrasah. Terkait 

perencanaan dalam pengembangan MSDM ini kepala madrasah menyampaikan: 
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“perencanaan dengan membuat rapat, Ketika membahas tentang tehnologi 

dan program sekolah yang berbasis digital juga melibatkan beberapa guru 

TIK, KTU dan Operator. Maka setelah awal tahun ajaran kami membuat rapat 

besar dengan memaparkan program yang telah direncanakan diantaranya 

penetapan tujuan yang terdapat dalam visi dan misi sekolah, membuat 

program program unggulan seperti AKSIMAPEL yang sampai saat ini kami 

pakai yang beberapa kali terus terjadi pembaharuan aplikasi dan untuk guru. 

JIBAS dimanfaatkan untuk tendik. Perencanaan membuat ruang podcast dan 

beberapa dilibatkan dalam pelatihan untuk aplikasi yang dipakai, JIBAS dua 

orang tendik diikutkan dalam pelatihan sehingga dapat menguasai aplikasi 

dan mengimbaskan untuk perkembangan madrasah. Tidak hanya itu saja 

kami juga memprogramkan hari rabu untuk MGMP yang sudah berjalan 

selama saya menjadi kepala sekolah.69 

 

Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala madrasah bidang kesiswaan: 

“Kepala madrasah bermufakat dalam merencanakan program program 

pengembangan guru dengan mengadakan rapat yang melibatkan wakil 

kurikulum, bendahara dan saya serta kepala tata usaha dan terkadang 

memanggil beberapa guru yang berkompeten di bidang yang akan dirancang 

seperti program AKSIMAPEL maupun JIBAS yang ada di MAN 

Lhokseumawe. Perencanaaan dilakukan diakhir tahun untuk kedepannya dan 

terus mengadakan perbaikan apabila diperlukan.’’. 70 

 

Berdasarkan hasil wawancara   dengan diatas teridentifikasi bahwa dalam 

meningkatkan kapasitas guru dengan musyawarah kemudian mengadakan rapat 

yang membahas tentang pengembangan sumber daya manusia dengan 

perkembangan tehnologi baik dalam penggunaan aplikasi dengan program 

unggulan.  untuk penggunaan JIBAS ini kepala madrasah juga mengirimkan dua 

orang tenaga kependidikan yaitu kepala tata usaha dan operator untuk 

memperdalam ilmu tentang aplikasi JIBAS ini di luar daerah, sehingga setibanya 

 
 69 Wawancara Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah 23 mei 2023. 

 70 Wawancara wakil kepala madrasa kesiswaan, di ruang kepala madrasah 15 maret 2023. 
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mereka kembali dapat memberikan pengimbasan kepada seluruh sumber daya 

manusia yang ada di madrasah ini. 

Dari wawancara kepala madrasah dan wakamad tersebut, kepala tata usaha 

juga menyampaikan makna yang sama, beliau juga menyampaikan: 

“Perencanaan ini dilakukan kepala madrasah, mengikut sertakan saya, 

bendahara, operator dan wakamad. Perencanaan yang berbasis digital yaitu 

merencanakan pemakaian aplikasi JIBAS dan mempelajari program program 

khusus dari kementerian yang dilakukan operator dan saya, sampai sekarang 

ada sekitar 20an aplikasi digital yang sudah pernah ada. Kepala madrasah 

perencanaan khususnya digital sebelum penggunaan atau 

mengoperasikannya biasanaya setahun sebelumnya, seperti aplikasi JIBAS 

sekitar tahun 2017 sudah saya pelajari, tetapi baru terealisasi pada tahun 2020. 

e-library pada tahun 2022 baru terealisasi, dengan penggunaan aplikasi 

JIBAS ini. 

 

Hasil observasi dan dokumentasi yang didapat adanya undangan rapat, 

adanya notulen rapat yang didalamnya terdapat hasil rapt yang diantaranya adanya 

pembagian tugas pokok dan tugas tambahan serta penentuan jadwal supervisi serta 

perencanaan supervisi dan penetapan supervisor. 

Kepala madrasah juga mengatakan untuk aplikasi JIBAS (jaringan 

informasi bersama sekolah) dan AKSIMAPEL (aplikasi deskripsi mata pelajaran) 

yang telah berjalan, adanya pembagian tugas dalam penggunaan aplikasi JIBAS 

dan AKSIMAPEL untuk sosialisasi dan penggunaan aplikasi ini serta 

pengembangan penggunaanya kepada seluruh sumber daya manusia di madrasah 

aplikasi JIBAS diberikan tanggung jawab pengolahan kepada kepala tata usaha, 

untuk AKSIMAPEL menjadi bagian dari tugas kurikulum karena penggunaan 

AKSIMAPEL ini memang dikhususkan untuk kegiatan guru dan mengolah 

administrasi khususnya penilaian. 
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Perencanaan program ini telah diatur sedemikian rupa oleh kepala tata usaha 

dan mensosialisakan beberapa kegiatan yang mungkin dapat dijalankan pada 

beberapa kegiatan yang harus didukung oleh sarana dan prasarana serta daya 

dukung warga di MAN Lhokseumawe. Kepala tata usaha juga menyampaikan 

bahwasan kepala madrasah juga melakukan perencanaan kegiatan untuk kebutuhan 

setahun sebelum program itu dijalankan untuk mengantisipasi segala kebutuhan 

terutama pada kesiapan sumber daya manusia maupun sumber daya alat.  

Pada tahapan perencanaan JIBAS ini kepala tata usaha melakukan langkah 

awalnya pada bagian yang sistem pengoperasian akan dijalankan langkah dengan 

sosialisasi yang dilakukan oleh kepala tata usaha sebagai penangungg jawab yang 

dibantu dengan operator sekolah memberikan pengarahan pelatihan khusus 

perindividu sesuai kebutuhan dan tuntutan pekerjaannya. 

Hal senada juga disampaikan oleh guru MAN Lhokseumawe ketika peneliti 

mewawancarai tentang perencanaan pengembangan madrasah berbasis digital. 

‘’Kepala madrasah merencanakan kegiatan yang biasanya bila berhubungan 

dengan digital merencanakan kegiatan itu setahun sebelumnya, agar dapat 

mengidentfifkasi kebutuhan terutama pada keuangan dan sarana dan 

prasarana seperti podcast yang saya kelola perencanaaanya sudah pada tahun 

2021 kemudian baru dapat terealisasi pada 27 september 2022 dan ada lagi 

perencanaan kelas digital, tapi hal ini masih dalam pertimbangan karena 

masih menganalisa kekurangan dan kelebihan dari perencanaan ini.’’71 

 

Hasil dokumentasi menunjukkan kepala madrasah melakukan perencanaan 

dalam setiap kegiatan dan programnya dengan mengidentifikasi kebutuhan 

(anggaran dan sumber daya alat), juga dalam rapat tersebut kelebihan dan 

 
 71 Wawancara dengan guru pada tanggal 23 mei 2023 di laboratorium komputer. 
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kekurangan sumber daya yang ada, baik itu perencanaan secara menyeluruh 

maupun perencanaan jangka panjang terutama pada perubahan teknologi perlu 

diperhitungan perencanaan khususnya SDM dan pengadaan sumber daya alat, 

untuk mempersiakan sumber daya manusia dalam pengembangan madrasah. 

Hasil observasi sudah tersedianya ruang PODCAST dengan berbagai 

perlatannya yang dikoordinir oleh guru TIK dan dijalankan fasilitas dan 

penggunaannya oleh siswa untuk mengembangkan bakat dan kemapuan dalam 

penggunaan teknologi yang trend sekarang ini. 

Wakamad kesiswaan juga mengatakan pada MAN Lhokseumawe banyak 

pelatihan yang langsung ditunjuk langsung dari Kementerian Agama, dan beberapa 

program program yang sudah ada dari kementerian sehingga pelatihan dan 

workshop di MAN Lhokseumawe berjalan bersifat kondisional mengikuti 

peraturan dan kebijakan dari pusat yang sudah ditetapkan, menghadiri rapat 

diputuskan oleh kepala madrasah dan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan guru dan sasaran dari pelatihan tersebut.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, studi dokumentasi 

dan observasi maka peneliti menyimpulkan bahwasannya perencanan manajemen 

dalam pengembangan MAN Lhokseumawe ini yang dilakukan kepala madrasah 

dengan menetapkan tujuan yang tertera dalam misi dan visi madrasah dengan 

merancang program program unggulan. 

AKSIMAPEL dan JIBAS merupakan bagian dari menetapkan keputusan 

untuk AKSIMAPEL yang diperuntukkan pada guru mata pelajaran sebagai 
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administrasi guru dan menganalisis penilaian yang kemudian dapat diinput dengan 

efektif pada RDM (raport digital madrasah). JIBAS (jaringan internet berbasisi 

sekolah) yang diutamakan untuk tenaga pendidikan diantara penggunaan sebagai 

penyimpanan database dan perpustakaan digital serta test penerimaan siswa baru 

dengan CBT (computer based test). 

Selain itu kepala madrasah juga mengidentifikasi kebutuhan guru dan 

tenaga kependikan sesuai teknologi serta penyediaan anggaran maupun sarana dan 

prasarana, serta adanya perencanaan pelatihan untuk mengimbangi kebutuhan 

teknologi digital yang bersifat segera dan bersifat jangka panjang. 

Kepala madrasah juga merencanakan manajemen kinerja dengan meninjau 

aktifitas kerja, hubungan kerja, tanggung jawab serta kualitas ketercapaian target 

dengan memberikan SK tugas pokok dan tugas tambahan lainnya untuk penunjang 

pengembangan madrasah. 

b.  Pelaksanaan (Doing)  

 Perencanaan yang ditetapkan dilanjutkan pada tahap pelaksanaan dalam 

pengembangan SDM agar dapat mengusai program aplikasi direncanakan 

diantaranya ada aplikasi AKSIMAPEL yang dikhususkan kepada tenaga pendidik 

atau guru dari proses administrasi sampai pada analisis penilaian hasil belajar. 

 Program lainnya dalam pelaksanaan di MAN Lhokseumawe yang sudah 

berjalan yaitu penggunaan aplikasi JIBAS yang terdapat fitur untuk mempermudah 

kerja dan pencarian informasi dalam akivitas madrasah ini.  
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Penerapan digitalisasi membutuhkan kemamapuan sumber daya manusia 

untuk menjalankannya. Kepala madrasah dalam melakukan pengembangan 

berbasis digital terutama JIBAS telah mengirim dua orang tenaga kependidikan 

untuk mengikuti pelatihan di luar daerah.  

Terkait ini kepala tata usaha juga mengatakan; 

“Saya pernah mendaftarkan diri untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan 

mengajukan kepada bapak kepala madrasah sekitar tahun 2020 sebelum 

covid, dan sangat disetujui dan juga memberikan kesempatan pak dedi satria 

juga untuk mengikuti pelatihan ke bogor bersama saya maka kembalinya 

kami dari pelatihan kami mulai melakukan sosialisasi dan membuat pelatihan 

serta mulai mengaktifkan beberapa fitur yang ada di JIBAS seperti fitur, 

karena kebutuhan aktifitas  dijalankan warga MAN Lhokseumawe tidak lepas 

dari penggunaan digital terbukti  dengan berbagai aplikasi, dengan adanya 

JIBAS ini saya rasa sangat membantu menyatukan beberapa aplikasi kedalam 

satu aplikasi ini.’’72 

Hal senada tentang penggunakan JIBAS ini juga disampaikan oleh operator 

 “Seperti sekrang ini raport sudah digital, absen juga digital, perpustakaan 

digital dan tes penerimaan siswa baru juga secara online, oleh karenanya kami 

mencoba menerapkan JIBAS ini kebeberapa bagian, seperti perpustakaan 

sekarang sudah menjalankan perpustakaan digital melalui aplikasi JIBAS, 

saya dan pak  mengikuti traning JIBAS di bogor untuk mempertajam 

pemahaman saya mengenai JIBAS karena selama ini sebelum pelatihan saya 

dan pak fauzi sudah memakai JIBAS terdahulu, dan sudah mempelajarinya 

semampu kami dengan diberi izin mengikuti pelatihaan tersebut oleh kepala 

madrasah kami semakin yakin dan akan terus mengembangkan penggunaaan 

JIBAS ke seluruh bagian dan akan mengajarkan team team tertentu untuk 

mempermudah kegiatan mereka pada bidangnya.’’73 

 Peneliti juga melakukan observasi dengan mengamati staff tata usaha yang 

pada saat itu sedang melakukan pekerjaanya mengambil data murid yang akan 

mutasi, dalam penggunaan aplikasi peneliti melihat beberapa fitur yang ada di 

 
 72 Wawancara Fauzi, S.Ag, di ruang tata usaha, 14 maret 2023. 

 73 Wawancara Dedi Satria, S.ST, di selasar MAN Lhokseumawe, 10 April 2023. 
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dalamnya, aplikasi ini juga telah terinstal di perangkat komputer kepala tata usaha 

dan operator serta staff tata usaha bagian pendataan.74 

 

 

  

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Layar Utama Aplikasi JIBAS 

Hasil dokumentasi diperoleh peneliti pada setiap fitur-fitur yang telah 

ditunjukkan penggunaanya pada madrasah diantaranya pengelolaan kepegawaian, 

keuangan, akademik, pelaporan, perpustakaan, CBT (Computer Based Test), info 

guru, school tube, info siswa school pay, SMS Gateaway, anjungan, auto response, 

photo take, card maker, letter store, SPT fingerprint, email gateaway, telegram 

gateaway, forum diskusi, jendela sekolah, backup store, support center, dan 

sinkronisasi data.75 

 Terkait itu pemanfatan JIBAS yang dapat terintegrasi ke seluruh kegiatan 

yang ada didalam madrasah operator tata usaha mengatakan: 

“Selama saya bekerja disekolah MAN Lhokseumawe menurut saya JIBAS 

sangat bermanfaat terutama pada data guru dan murid dapat disinkronkan 

ke bagian aplikasi lainnya yang ada di madrasah ini setelah saya melakukan 

penginputan di JIBAS menurut saya JIBAS ini dapat dikategori fungsinya 

sebagai buku induk madrasah kapan saja dan apa saja data yang dibutuhkan 

 
 74 Observasi, tanggal 11 maret 2023 jam 11.00 wib di ruang tata usaha. 

75  Dokumentasi fitur aplikasi JIBAS pada PC di ruang Operator, 16 maret 2023. 
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terutama data murid, guru dan tendik dapat langsung saya akses ke bagian 

yang membutuhkan seperti kurikulum maupun kesiswaaan tinggal saya 

membagikan link atau memang IP nya saja. Lebih cepat dan mudah dan 

untuk penerimaan murid baru tahun ini kami menggunakan CBT“76 

 

 Hasil observasi penelitian lakukan dalam hal ini pada pemanfaatan JIBAS 

di ruang lingkup internal sangat membantu tugas tata usaha karena layanan JIBAS 

ini juga digunakan untuk menghubungkan data madrasah ke layanan kementerian 

pusat seperti layanan SIMPEG (sistem informasi kepegawaian), SAKTI (sistem 

aplikasi keuangan tingkat instansi), SIMPATIKA (sistem informasi manajemen 

pendidikan dan tenaga kependidikan kementerian agama) dan EMIS (Education 

management information sistem).77 

 Peneliti juga melakukan observasi ke perpustakaan MAN Lhokseumawe 

yang juga memanfaatkan aplikasi JIBAS dalam penerapannya dan sudah berjalan 

dari tahun 2022 berdasarkan pemaparan dari kepala perpustakaan.  

 “JIBAS telah digunakan secara aktif dari tahun 2022 dalam sistem sirkulasi 

dan sistem tehnis, siswa menggunakan kartu siswa dengan menggunakan 

barcode juga seluruh buku juga sudah tertera bar code yang bisa langsung 

dapat di scanner, dan JIBAS ini sangat simpel digunakan oleh saya dan dua 

orang staff saya, kami dapat dengan mudah mempelajarinya dan 

 menerapkan langsung pada aktifitas perpustakaan. Sebelumnya telah dilatih 

oleh pak Fauzi dan pak Dedi yang sudah pernah mengikuti pelatihan JIBAS 

dalam penggunanya juga kami dapat membagikan beberapa link e-book 

sebagai informasi kepada seluruh guru yang ada di MAN Lhokseumawe.”78 

 

 

Fitur yang ada JIBAS pada perpuskaaan disebut dengan SIMPTAKA yang 

diakses oleh kedua staff perpustakaan pada MAN Lhokseumawe selama ini. 

Observasi dan wawancara itu juga dilengkapi dengan dokumentasi berikut ini: 

 
76  Wawancara dengan operator diruang tata usaha pada 16 maret 2023. 
77  Observasi di ruang Perpustakaan MAN Lhokseumawe, 10 April 2023 pukul 10.00 wib. 
78 Wawancara dengan Fuadi, M.Pd.I diruang kepala perpustakaan 10 april 2023, pukul 

10.00 wib. 
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Gambar 4.3 Tampilan layar SIMPTAKA pada JIBAS 

 

 Dokumentasi yang diperoleh peneliti didalam aplikasi ini terdapat menu 

referensi, peminjaman, pengembalian sangat mudah digunakan namun memiliki 

kelemahan tidak dapat diinput secara otomatis dari excell tidak adanya menu ekspor 

pada pengaturan JIBAS ini 

 Peneliti melakukan observasi dan menemukan peralatan pada pustaka 

digital di MAN Lhokseumawe peralatan sudah tersedianya didalam perpustakaan 

ini terdapat peralatan digital berupa printer, Alat scanner serta komputer yang 

sudah terinstalasi dengan JIBAS juga adanya jaringan internet, buku dan kartu yang 

sudah memiliki barcode 79 

 

Gambar. 4.4. peralatan dan kelengkapan penggunaan JIBAS Pustaka 

 
 79 Observasi, 14 maret 2023 pukul 12.00 di perpustakaan MAN Lhokseumawe. 
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Selain itu hasil observasi lainnya terkait ini peneliti juga mengamati akses 

teknis sirkulasi yaitu proses pengembalian dan peminjaman buku berjalan lancar 

dengan penggunaan alat scanner yang langsung terinput di komputer sehingga 

pendataan buku berjalan otomatis dengan menggunakan jaringan internet, pada 

wawancara memang beberapa. Peneliti juga melihat kemapuan staf dalam 

mempergunakan peratan dan kegiatan tersebut berjalan lancar dan dan sangat 

terampil dalam menjalankan pekerjaan.80 

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti tentang pemanfaatan JIBAS 

pada staff perpustakaan. 

“Setiap siswa memgang kartu yang sudah memiliki barcode dan kami juga 

telah menyiapkan buku yang memiliki barcode, setiap buku buku tersebut 

telah kami input pada komputer sehingga proses scan barcode sinkron dan 

mempercepat kerja kami sebagai petugas perpustakaan, JIBAS ini sangat 

mudah digunakan setiap menu tersaji, sehingga tidak bingung untuk 

melakukan tehnis dan sirkulasi pada kegiatan di perpustakaan ini,  akan 

tetapi kegiatan ini akan lancar bila tidak ada kendala dari jaringan internet 

karena semua ini penggunaan bertumpu pada internet, kendala lain JIBAS 

adalah aplikasi yang terintegrasi apabila terkendala pada admin atau server 

maka pada kami juga akan bermasalah eror system.’’81 

 

Dari hasil observasi langsung  perpustakaan memang sangat tertata dengan 

rapi penggunaan dan sistem kerja yang sangat baik, sehingga setiap peminjaman 

dan pengembalian buku (sirkulasi) dapat berjalan dengan lancar dan terdata dengan 

dengan apik, suasana perpustakaan juga sangat nyaman dan bersih sehingga murid 

dapat menggunakannnya dengan nyaman. 

 
80  Observasi, 14 maret 2023 pukul 12.00 di perpustakaan MAN Lhokseumawe. 
81   Wawancara dengan Staff Perpustakaan MAN Lhokseumawe, pada 10 April 2023. 
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Peneliti juga melihat dedikasi kinerja pada pihak perpustakaan MAN 

Lhokseumawe juga melakukan inovasi dengan memberikan pelayanan e-book 

untuk beberapa judul buku sehingga mudah diakses serta dibaca oleh siswa dan 

guru dan juga tendik.  

Hasil dokumentasi e-book ini dapat diakses lewat gadgetnya dengan 

penggunaan Google Sites sebagai wadahnya dan untuk menggunggah e-book 

petugas perpustakaan mempergunakan link didalamnya terdapat e-book 

keagamaan, e-book fiksi, e-book karya umum.82 

Peneliti juga mengamati kegiatan petugas perpustakaan di MAN Kota 

Lhokseumawe sudah berjalan cukup baik dan kesigapan petugas  dalam pelayanan 

walaupun mereka bukan dari disiplin ilmu pustakawan namun mereka telah 

dibekali dengan berbagai pelatihan. Terbukti dengan adanya beberapa sertifikat 

pelatihan pustawan yang terpajang di perpustakaan.83 

Hasil dokumentasi didapat bahwasannya penggunaan kartu siswa yang 

memiliki barcode tersebut dapat digunakan untuk transaksi jual beli atau jajan 

murid ini jadi murid tidak perlu lagi membawa uang untuk membeli disekolah 

cukup menggunakan kartu tersebut jadi penggunaan kartu ini sebagai ATM milik 

murid dan petugas kantin atau koperasi dapat menggunakan smartphone sebagai 

scan barcode ini terdapat pada layanan JIBAS pada School Pay.  

 
82  Dokumentasi e-book dengan menggunakan gadget. 
83  Observasi di ruang Perpustakaan MAN Lhokseumawe, 14 Maret 2023. 
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Gambar. 4.5 Kartu dan buku yang memakai barcode 

Kartu tersebut belum dapat dijalankan sebagaimana fungsi dikarenakan 

belum siapnya dari segi alat dan petugas kantin ini masih dari bagian perencanaan 

kedepannya, kartu itu hanya di pergunakan untuk peminjaman dan pengembalian 

buku. 

Hasil observasi peneliti mengamati dan bahwasannya pelatihan penerapan 

JIBAS selain SIMTAKA juga telah  dilakukan pelatihan individu pada guru yaitu 

satu orang guru bimbingan konseling menggunakan JIBAS dengan menerapkan 

beberapa pencatatan penangan murid dan bisa diakses langsung walikelas bila 

membutuhkan informasi, guru bimbingan konseling dapat share link.84  

Peneliti melakukan observasi penggunaanya pada setiap bagian-bagian 

yaitu bagian tata usaha, operator sekolah, wakil kepala sekolah dan guru, 

dikarenakan layanan pada JIBAS tersebut sudah terintegrasi pada setiap aktifitas 

yang dilakukan oleh tata usaha, operator sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. 

 
 84 Observasi MAN Lhokseumawe, 15 Maret 2023. 
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 Pada wawancara dengan wakil kesiswaan tentang pemanfaat JIBAS pada 

menyampaikan: 

“Selama ini saya kurang paham pemanfatan JIBAS karena menurut saya 

kurang optimal kurang optimal untuk dipakai dikarenakan terlalu banyak 

kendala disekolah ini yang sangat paham sekali pemakaian JIBAS ini adalah 

K. TU dan operator, penggunaan JIBAS paling yang pernah saya pakai 

ketika operator menyuruh mengisi link untuk penginputan data informasi 

guru dan murid dan pemberitahuan link buku-buku terbaru dari 

perpustakaan itu saja yang saya pakai. Kalau untuk bagian saya, saya  lebih 

suka memakai manual atau dengan aplikasi excel yang pada inti saya lebih 

nyaman dengan yang lama yang penting tujuan yang saya inginkan tercapai 

tanpa harus terkendala dengan eror system data tidak masuk dan lain 

sebagainya.”85 

 

 Terkait ini kepala tata usaha mengatakan  

“Hal baru terkadang sangat sulit untuk diterima di komunitas sekolah apalagi 

ini adalah aplikasi yang baru yang belum familiar. Aplikasi ini masih terus 

dalam pengembangan dari testimoni rekan kerja saya malah sangat terbantu 

dengan adanya aplikasi ini disaat pengumpulan data mungkin untuk guru 

belum membutuhkan dan dalam pelaksanaan pengembangannya mengikuti 

perlombaan madrasah digital dan kami dalam perlombaan madrasah digital 

yang kanwil kanwil dalam ajang award 2023 mendapat juara 3 madrasah 

digital se-Aceh dan disini kami mempergunakan aplikasi JIBAS sebagai salah 

satu aplikasi pendukungnya.” 86 

 

Kepala madrasah juga mengatakan penggunaan JIBAS yang dirasakan pada 

proses penyimpanan dan pengolahan data   

“Buku besar yang awalnya ditulis secara manual sekarang sudah dilakukan 

dengan memanfaatkan digital yaitu menggunakan aplikasi JIBAS ini,  

mengolah dan menyimpan data secara internal, Ketika akan melengkapi data 

untuk EMIS tinggal mengambil pada aplikasi JIBAS, hal ini sangat 

mempercepat proses pendataan  yang sewaktu waktu diminta 

kelengkapannya oleh kementerian dengan program EMIS yang sifatnya 

dinamis berubah-ubah.’’87 

 

 
85  Wawancara dengan wakil kesiswaan MAN Lhokseumawe, 15 maret 2023. 
86  Wawancara dengan Kepala tat usaha MAN Lhokseumawe, 14 maret 2023. 
87  Wawancara dengan Kepala tat usaha MAN Lhokseumawe 14 maret 2023. 
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Layanan lainnya pada Aplikasi JIBAS ini digunakan oleh operator sekolah 

berdasarkan hasil observasi adalah fingerprint penggunaaan pada absen murid 

sudah menggunakan finger print yang posisi alatnya berada didekat perpustakaan.88 

Operator sekolah mengatakan ini masih dalam proses uji coba pada 

pertengahan tahun 2022 karena belum dapat dilakukan dengan maksimal 

dikarenakan terkendala alat dalam pengoperasian sistem otomatisnya. 

Sementara pada AKSIMAPEL merupakan tuntutan dan keharusan yang 

setiap guru harus dapat berselancar di aplikasi ini dikarenakan didalam 

AKSIMAPEL ini terdapat format penilaian yang menjadi penyatuan konsep 

pemahaman saat diadakannya evaluasi dan awal permulaan pengolahan nilai 

sebelum diinput kedalam RDM yang merupakan aplikasi yang diharuskan 

pemakaian dari KEMENAG. 

Pemakaian aplikasi AKSIMAPEL ini awalnya disosialisasikan pada rapat 

awal tahun ajaran yang kemudian dilanjutkan dengan pelatihan khusus, hal ini 

disampaikan oleh wakamad bidang kurikulum dan pengajaran: 

“Aplikasi AKSIMAPEL ini memiliki fitur yang dapat membantu guru mapel 

dalam menyiapkan perangkatnya, jadi fitur-fitur yang ada di aplikasi ini 

sudah sesuai dengan kebutuhan guru madrasah terutama dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan apa yang akan dinilai pada saat 

diminta oleh pengawas. Fitur utama itu ialah fitur . 

Administrasi Guru. Itu kalau kita klik, akan muncul beberapa fitur lain, yakni 

mulai dari Cover Administrasi Guru, Kalender Pendidikan, Analisis Hari 

Efektif, Program Tahunan, Program Alokasi Waktu, Program Semester, 

Rubrik KKM, buku kerja guru. Terus ada fitur Administrasi lainnya yang 

kalau kita klik itu dia memberikan fitur tambahan lain yang juga dibutuhkan 

oleh guru, yakni biodata guru, remedial dan pengayaan, tugas terstruktur dan 

tidak terstruktur, Analisis Butir Soal dan Absen siswa. Itu tadi kan untuk 

administrasi guru ya. Nah di aplikasi ini juga guru mapel bisa sekaligus 

mengolah nilai siswa Jadi biasanya guru kita menggunakan satu aplikasi ini 

 
88  Observasi  finger print siswa 14 maret 2023. 
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untuk 1 kelas. Nanti untuk kelas yang lain, filenya akan di copy lagi dan di isi 

absen sesuai nama siswa di kelas tersebut,’’89 

   

Hal senada juga disampaikan oleh guru mapel (mata pelajaran): 

“Awalnya kami mendapatkan pelatihan  dan sosialisasi aplikasi yaitu dengan 

memanggil tutor dari luar untuk memperkenalkan aplikasi AKSI MAPEL dan 

penggunaan aplikasi ini kegiatan ini dihadiri oleh seluruh tenaga pendidik di 

MAN Lhokseumawe, dan pelatihannya dilaksanakan pada hari MGMP yaitu 

pada hari rabu pukul 15.00 wib, setelah murid pulang sekolah, AKSIMAPEL 

ini menjadi keharusan bagi kami untuk dapat menguasainya karena nilai 

murid dari AKSIMAPEL setelah itu Didi di RDM, dan RDM itu merupakan 

raport digital dari pusat’’90 

Hal ini senada dengan seperti yang dikatakan waka kesiswaan yang dulu pada 

awal aplikasi ini ada menjabat sebagai wakil kurikulum beliau mengatakan. 

“Aplikasi ini dibuat oleh Pak Samsul Bahri, S.Pd.I., M.Pd dari MIN 3 Kota 

Lhokseumawe. Penggunaannya untuk bidang studi menggunakan aplikasi 

yang namanya AKSIMAPEL (Aplikasi Deskripsi Mata Pelajaran), aplikasi 

ini telah ada pada tahun kira kira pada tahun 2016, dan pada pengenalan 

apalikasi ini kami mengadakan pelatihan pada rabu yang merupakan hari 

MGMP, pada waktu kami mulai diperkenalkan pak Samsul fitur-fitur yang 

ada di aplikasi ini sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan guru terutama dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan apa yang akan 

dinilai pada saat diminta oleh pengawas, Fitur yang utama itu adalah fitur 

Administrasi Guru. Itu kalau kita klik, akan muncul beberapa fitur lain, yakni 

mulai dari Cover Administrasi Guru, Kalender Pendidikan, Analisis Hari 

Efektif, Program Tahunan, Program Alokasi Waktu, Program Semester, 

Rubrik KKM, Buku Kerja Guru. Terus ada fitur Administrasi lainnya yang 

kalu kita klik itu dia memberikan fitur tambahan lain yang juga dibutuhkan 

oleh guru, yakni Biodata Guru, Remedial dan Pengayaan, Tugas Terstruktur 

dan Tidak Terstruktur, Analisis Butir Soal dan Absen Siswa. Itu tadi kan 

untuk administrasi guru dan aplikasi ini juga guru mapel bisa sekaligus 

mengolah nilai siswa. Dulu sebelum adanya RDM dari situ kami print Raport 

murid’’91 

 
89   Wawancara wakamad kurikulum, di ruang wakamad MAN Lhokseumawe, 23 mei 2023. 
90  Wawancara guru, di ruang wakamad MAN Lhokseumawe, 23 mei 2023. 
91  Wawancara wakamad kurikulum, di ruang wakamad, 23 mei 2023. 
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Berdasarkan hasil observasi guru sedang melakukan penginputan nilai harian, 

adanya administrasi penilaian yang sedang dikerjakan oleh beberapa guru. 

Penggunaan aplikasi ini sangat bermanfaat dan dapat membantu kegiatan guru mata 

pelajaran dalam membuat administrasi dan evaluasinya.  

Pelatihan untuk AKSIMAPEL ini juga tersedia video tutorial yang dibuat 

oleh pencipta aplikasi ini yang kemudian oleh wakamad dibagikan di grup 

whatsapp sekolah sehingga aplikasi dapat dengan mudah dipelajari lebih lanjut 

apabila masih kurang paham akan penggunaan aplikasi AKSIMAPEL ini. 

Hasil studi dokumentasi didalam AKSIMAPEL tersebut terdapat format 

pengolahan nilai yang telah di sesuaikan dengan kebijakkan atau aturan yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Agama melakukan penginputan nilai sikap, 

pengetahuan serta keterampilan.  AKSIMAPEL merupakan aplikasi berbasis 

microsoft excel Binary Worksheet eksistensi yang disediakan oleh aplikasi 

microsoft excel yang dapat digunakan untuk menyimpan dokumen excell yang 

berisi ribuan baris dan kolom yang dikodekan dalam bentuk biner sehingga lebih 

cepat dan ukuran file menjadi lebih kecil, cara mendapatkan AKSIMAPEL ini 

setiap guru mendapat satu akun dibuat Id khusus yang berupa nama dan 

NIP/NUPTK.92 

Adapun bukti atau format AKSIMAPEL yang terlihat dilayar laptop guru 

MAN Lhokseumawe. 

 
92  Dokumentasi AKSIMAPEL di ruang Pengajaran MAN Lhokseumawe. 
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Gambar. 4.5 Tampilan layar AKSIMAPEL 

Dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang telah dilakukan 

pada pelaksanaan MSDM dalam pengembangan MAN Lhokseumawe berbasis 

digital. Kepala madrasah telah mengutus karyawannya untuk mengikuti pelatihan 

terkait aplikasi JIBAS, pelatihan keluar daerah yang sekembalianya mereka dari 

pelatihan mereka wajib membuat pengimbasan dan menjalankan JIBAS tersebut 

terutama pada database, perpustakaan, test PPDB dengan penggunaan CBT. 

Kepala madrasah juga telah melakukan IHT dengan program aplikasi JIBAS 

instrukturnya dari dalam dan AKSIMAPEL instrukturnya diundang dari luar. 

Selain dari pada itu kepala madrasah juga merekomendasi dan memberikaan 

kesempatan bagi tenaga pendidikan maupun guru untuk mengikuti pendidikan 

kejenjang lebih tinggi lagi dan juga mengikuti pelatihan atau sekolah dalam rangka 

memperdalam pengetahuan dan keterampilannya pada bidang ditugaskan seperti 

pada bagian perpustakaan dapat dilakukan secara mandiri melalui daring atau 

luring.  
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Pelaksanaan lainnya untuk pengembangan yang dilakukan kepala madrasah 

yaitu dengan mempersiapkan karyawan untuk mengikuti pelatihan maupun 

kompetensi yang diadakan dinas pendidikan agama maupun Kementerian agama 

sebagai wujud studi banding dalam mengembangkan SDM di MAN Lhokseumawe. 

 c.  Evaluasi (Checking)  

Terkait dari pelaksanaan pengunaan JIBAS dan AKSIMAPEL yang telah 

dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di madrasah 

yang penggunanaannya memiliki tujuan untuk pengembangan MAN 

Lhokseumawe dengan digitalisasi, maka akan dilanjutkan pada tahapan evaluasi. 

Pada tahap evaluasi terutama pada sumber daya manusia yang ada di MAN 

Lhokseumawe dilakukan bisa dengan pimpinan langsung dan dapat pula dilakukan 

oleh wakamad atau guru-guru yang telah senior yang dinilai memiliki kemampuan 

dan pengalaman yang lebih baik 

Hal ini disampaikan oleh wakamad bagian kesiswaan: 

‘’Untuk penilaian yang dilakukan terhadapa guru-guru tertera pada dokumen 

4, yang didalam berisi penilaian supervisi baik dikelas maupaun penilaian 

administrasi yang intrumennya disesuaikan dari Dirjen, yang didalamnya 

terdapat pencatatan kekurangan yang akan menadi bahan refleksi guru yang 

dinilai tersebut kedepannya, bila untuk penggunaan AKSIMAPEL atau 

digital ini tidak ada penilaian khusus karena ini sudah termasuk kedalam 

penilaian kinerja supervisi, dan untuk pengecekkan mampu tidaknya dalam 

penggunaan AKSIMAPEL ini cukup ditangani oleh wakamad kurikulum atau 

MGMP saja’’93 

 

 
 93 Wawancara dengan fadhlun di lobi madrasah tanggal 26 mei 2023. 
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Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran 

matematika: 

‘’Penilaian ada dilakasanakan oleh kepala madrasah dengan mengumpulkan 

administrasi rentang nilai, pengumpulan RPP, yang menajadi bahan penilaian 

pengawasannya nantinya pada dokumen 1, dokumen 2, dokumen 3 dan 

dokumen 4 yang ada diruang kurikulum. Untuk yang dokumen 4 ini terdapat 

instrument supervisi yang dilakukan kepala madrasah ataupun yang 

diwakilkan sebagai supervisor oleh bapak kepala’’94 

 

Pernyataan di atas sejalan dengan dokumentasi yang peneliti lakukan terkait 

penilaian ini adanya format penilaian supervisi kegiatan pembelajaran yang di 

lakukan di MAN Lhokseumawe, kegiatan yang dilakukan tenaga pendidik yang 

didalam terdapat sub komponen dan butir komponen dari tatap muka,  dilihat dari 

proses pemebelajaran dengan media media digital yang digunakan sebagai 

penunjang proses belajar menarik yang menjadi strategi dalam pembelajaran yang 

dilakukan guru didalam kelas, dan tindak lanjut apa yang harus diperbaiki guru 

kedepannya sebagai refleksi bagi guru yang di supervisi terdapat berita acara yang 

terdapat waktu penilaian tersebut berlangsung yang tertuang dalam catatan akhir 

format penilaia supervisi kegiatan pembelajaran.95 

Berdasarkan observasi kepala madrasah dan para wakil kepala melakukan 

penilaian secara menyeluruh pada setiap kegiatan yang dilakukan guru dengan  

melakukan supervisi baik dari perencanaan pembelajaran hingga pada proses 

penilaian yang didalamnya sudah termasuk penilaian digital, jadi tidak ada 

 
 94 Wawancara dengan guru, sumarni tanggal 26 mei 2023 di ruang guru. 

 95 Dokumentasi Format SupervisiPpembelajaran. 



79 

 

penilaian khusus pada digital semuanya sudah tertera dalam supervisi. 

Penggunakan aplikasi Microsoft office yaitu word dan excel yang didalam RPP 

Selain itu juga penyajian media ajar digital seperti quiz, google classrrom, kahoot. 

Maka untuk analisis nilai melakukan dengan AKSIMAPEL yang kemudian diinput 

hasil anlisis penilaian melalui RDM, yang semua kegiatan itu menjadi hasil dan 

bagian dari instrument evaluasi yang dilakukan kepala madrasah yang dibantu oleh 

wakil-wakilnya.96 

Evaluasi penggunaan AKSIMAPEL pada guru terkendala pada guru yang 

sudah hampir pensiun, hal ini disampaikan oleh wakamad bidang kesiswaan 

‘’Guru yang senior atau yang sudah sepuh yang belum terbiasa dengan 

penggunaan digital mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi 

AKSIMAPEL ini, karena ini adalah kenadla internal. Akan tetapi mereka 

tetap mengikuti format penilaian dengan cara penggunaan hardcopy mengisi 

pengolahan nilai secara manual dan menginput ke RDM dengan bantuan guru 

guru yang lancer dalam penggunaan komputer.’’97 

 Terkait hal lainnya wakil kurikulum juga mengatakan: 

‘’Aplikasi ini sudah lama ada dan terus kami pakai karena terus diupdate oleh 

pak samsul disesuaikan dengan format yang dietapkan oleh kementerian. 

Penggunaannya guru-guru tidak mengalami kesulitan akan tetapi mungkin 

ada berapa guru yang kurang mampu dalam pengoperasiannya dikarenakan 

faktor usianya dan masa kerja yang sudah mendekati pensiun sekitar 1- 2 

tahun lagi dan hal ini dapat kami atasi dengan memberdayakan guru lainnya 

dan MGMP.98 

Dari hasil data wawancara diatas peneliti menganalisis bahwa hal ini 

merupakan permasalahan umum pada setiap lembaga pendidikan pada madrasah 

dan ini dapat teratasi dengan adanya kolaborasi yang dilakukan oleh guru yang 

 
96  Observasi dari RPP guru dan buku penilaian guru, 26 Mei 2023. 
97  Wawancara dengan wakamad kesiswaan di lobi MAN Lhokseumawe, 26 Mei 2023. 
98  Wawancara dengan wakil MAN Lhokseumawe, 15 Maret 2023. 
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lainnya seperti staff pengajaran, MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) atau 

guru honor yang dimintai bantuan oleh guru yang sepuh tersebut.  

Pada aplikasi JIBAS yang pemanfaatanya dilakukan oleh tenaga 

kependidikan diantaranya tata usaha dan perpustakaan, kepala madrasah sering 

melakukan pengecekan sebulan sekali hal ini yang dikatakan oleh staff 

perpustakaaan. 

“Bapak kepala setiap sebulan sekali akan menanyakan pengecekan dengan 

menanyakan adakah kendala dalam penggunaan aplikasi JIBAS, dan 

menuliskan kendalanya dalam laporan agar dapat dianalisa hambatan terjadi 

dan dicari jalan keluar, Kepala tata usaha akan membuat laporan yang akan 

disampaikan kepada bapak kepala madrasah setahun sekali, untuk 

perpustakaan kami tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi ini, 

akan tetapi aplikasi ini belumm menyediakan eksport excel dalam 

penginputan buku kami harus menginput buku secara manual satu persatu 

sementara ada beberapa buku yang sudah kami data di aplikasi excel, kendala 

lainnya pada jaringan wifi yang lambat dan pada saat dibulan januari kami 

mengalami eror sistem JIBAS sehingga banyak data proses peminjaman yang 

hilang dan data tersebut belum backup, saya tidak tau permasalahan dimana 

karena dari pihak kami berdua tidak melakukan kesalahan pun dalam 

pengoperasian JIBAS ini.”99 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh kepala perpustakaan beliau 

menyampaikan: 

“Karena aplikasi ini terintegrasi oleh keseluruhan layanan maka apabila satu 

layanan saja yang memiliki masalah maka akan berpengaruh pada layanan 

kami, dan kami telah kehilangan data peminjaman dan pengembalian buku 

karena ada hal yang eror yang saya tidak tau persis salahnya dimana apakah 

human error atau aplikasi yang eror yang sedang dalam pengembangan, 

akan tetapi saya sudah mencoba membuat pengaduan pada pihak JIBAS  

langsung, untuk sekarang belum ada solusi, dikarenakan kejadian ini saya 

pending penggunaan aplikasi ini untuk perpustakan di awal februari 2023, 

dan kendala ini sudah sampaikan Ketika kepala madrasah datang 

 
 99 Wawancara dengan staff perpustakaan, 20 mei 2023. 
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mengecheck, dan saya berencana untuk mengajukan perpustakaan digital 

sifatnya independent saja”100 

 

Dari hasil wawancara tesebut manajerial telah melakukan evaluasi dengan 

meninjau langsung penggunaan aplikasi dari segi kemampuan SDM apakah sudah 

berjalan dengan maksimal, dan melakukan pengecekan hambatan pada aplikasi dan 

peralatan yang digunakan, kendala aplikasi JIBAS yang terintegrasi dengan bidang 

tata usaha seperti penggunaan database (pendataan murid, tenaga kependidikan dan 

guru, di bagian TU) serta absensi finger print siswa yang masih dalam uji coba pada 

saat itu, maka peneliti melihat penggunaan aplikasi JIBAS ini dapat ditinjau ulang. 

 Selain aplikasi JIBAS ini Adapun evaluasi pengembangan madrasah yang 

berbasis digital lain yang peneliti temukan pada saat observasi yaitu adanya 

pengelola PODCAST. Pada kegiatan podcast ini merupakan kegiatan digitalisasi 

yang dapat diacungkan jempol karena ini mengikuti perkembangan zaman dengan 

tehnologi yang sedang trend saat ini.101 

Kegiatan ini juga terus dimonitoring oleh manejerial untuk dapat mengetahui 

kendala kendala yang dihadapai, podcast ini dibuka pada 27 september 2022 yang 

dikoordinir oleh guru yang sekaligus laporan podcast ini masuk kedalam 

pengelolaan laboratorium komputer.102 

 
100  Wawancara kepala perpustakaan, di ruangkantor perpustakaan, 20 Mei 2023. 
101   Observasi, pada tanggal 20 MEI 2023. 
102  Dokumentasi di ruang PODCAST MAN Lhokseumawe, 25 Mei 2023. 
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Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru yang menyampaikan 

bahwa: 

‘’Evaluasi yang dilakukan bapak kepala dengan meninjau langsung ke 

laboratorium dan juga ruang podcast dalam sebulan atau dua bulan sekali, 

mengecek dari segi aplikasi target-target apa yang telah dilakukan dalam 

kegiatan yang saya Kelola serta kendala apa yang dihadapi, selain itu pada 

setiap setahun sekali saya membuat laporan penggunaan labkom dan podcast 

dngan format dan indicator yang telah tersedia dan menambahkan catatan 

penting yang mau saya sampaikan.’’103 

Observasi yang dilakukan peneliti dengan melihat langsung laboratorium 

komputer dan ruang podcast tersebut yang didalamnya sudah memadai dalam 

mendukung perkembangan madrasah digital, dan untuk pengelolaan ini peneliti 

melihat kecakapan pengelola dalam menjalankan podcast dan sudah diuplod ke 

youtube..   

Hasil dokumentasi peneliti kegiatan PODCAST ini dapat dilihat pada link ini 

https://www.youtube.com/channel/UCXbjBtBj1UmJcqZmevl4sFg program 

konten yang menyajikan kemampuan siswa yang mampu melakukan percakapan 

dengan mengundang bintang tamu dari berbagai kalangan disesuaikan dengan tema 

tertentu yang berupa tontonan yang dapat di dilihat melalui media  sosial di youtube  

chanel yang implementasinya secara fleksibel.104 Kegiatan ini melatih keterampilan 

siswa dalam berbicara dan membuka wawasan dari informasi yang diberikan 

narasumber. 

 
 103  Wawancara dengan Eni Saharni di ruang aboratorium 24 mei 2023. 

 104  Dokumentasi link youtube MAN Lhokseumawe diakses pada 20 Mei 2023. 

https://www.youtube.com/channel/UCXbjBtBj1UmJcqZmevl4sFg
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Gambar 4.6 Ruang podcast 

 

 Pada kegiatan PODCAST ini guru ini juga mengatakan kendala yang 

dirasakan ketika menjalankan tugasnya dalam pengelolaan PODCAST ini pada 

masalah jaringan internet. 

Observasi dilakukan peneliti juga memang kurang kekutan jaringan internet 

sehingga menghambat pekerjaan yang justru dengan teknologi yang ada dapat 

mempermudah pekerjaan,  

Pada program penggunaan AKSIMAPEL yang dimanfaatkan oleh guru, 

peneliti melihat sudah cukup efektif penggunanaya darn untuk aplikasi itu juga 

tidak sulit dan juga merupakan bagian yang terpenting menjadi kebutuhan guru. 

 Selain dengan kelengkapan administrasi yang dilakukan pengecekkan oleh 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum, juga guru dilakukan kegiatan supervisi 

yang diadakan satu semester sekali untuk meningkatkan kapasitas pengembangan 

guru MAN Lhokseumawe, hal ini dari perkataan guru MAN. Beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Kepala sekolah dan beberpa wakil serta guru guru yang ditunjukk oleh 

kepala sekolah melakukan supervisi didalam dan diluar kelas, didalam kelas 

dengan melihat model dan media pembelajaran yang dipakai guru dalam 

mengajar, serta disesuaikan dengan RPP yang telah direncanakan pada hari 

itu dan terdapat penilaian lainnya seperti SKP dan PAK”105 

Hasil studi dokumentasi peneliti terdapat instrument supervisi akademik yang 

didalam terdapat indikator penilaian kelengkapan administrasi serta perencanaa dan 

tujuan pembelajaran yang didalamnya juga memuat media yang merupakan sasaran 

program pengembang digital di MAN Lhokseumawe ini yang secara keseluruhan 

guru MAN Lhokseumawe menggunakan beberapa aplik asi pendukung 

pembelajaran seperti google classroom, quiziz, kahoot serta penggunaan materi 

dengan powerpoint. Terutama semasa pandemi covid tuntutan guru memakai 

aplikasi digital menjadi suatu keharusan yang pembelajaran jarak jauh dilakukan 

dengan sistem daring. Penggunaan Gmeet, Zoom sebagai sarana PJJ (pemebelajaran 

jarak jauh) dalam penyampaian presentasi. Pada dokumen PAK terdapt indicator 

penilaian program pengembangan penilian pembelajaran dan tindak lanjut, serta 

adanya pemenfaatan TIK dalam pelaksanaan pembelajaran.106 

Pada proses evaluasi ini telah ditetapkan tim penilaian untuk meninjau 

perkembangan guru dan tenaga pendidikan, kepala menetapkan SK penugasan 

sehingga proses evaluasi dapat dengan mudah dilaksaksanakan dan tepat sasaran 

dalam proses RTL (rencana tindak lanjut).107 

 
105  Wawancara dengan guru mata pelajaran, tanggal 23 mei 2023. 
106  Dokumentasi K.14 Penguasaan materi struktur konsep dan keilmuwan yang mendorong 

hasil yang diampu. 
107  SK tugas tambahan. 
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Fuadi juga menyampaikan setiap kegiatan akan dilaporkan kepada kepala 

madrasah dan kegiatan ini akan di evaluasi langsung oleh kepala madrasah yang 

berkaitan digital biasanya pada etos kerja karyawan dalam melakukan prosedur 

kerja dan pengupayaan hasil kerja terbaik.108 

Hasil studi dokumentasi teradapat program kerja perpustakaan yang 

didalamnya ada komponen dan kriteria yang dinilai serta adanya indikator 

pencapaian dengan alokasi yang dibutuhkan perbulannya.109 

Dari data yang peneliti  peroleh melalui wawancara dan dokumentasi kepala 

madrasah melakukan evaluasi terhadap pengembangan MAN Lhokseumawe 

berbasis digital dengan evaluasi guru melalui instrument supervisi  dan PKG 

(penilaian kinerja guru) yang formatnya telah ditetapkan dari kementerian agama 

RI dan ini merupakan evaluasi yang lebih spesifik, sementara untuk tenaga 

kependidikan penilaian kinerja yang dilakukan melalui laporan kerja, seperti 

perpustakaan memberikan laporan pencapaian target indikator yang telah 

ditetapkan yang dilaporkan satu semester sekali yang secara keseluruhan penilaian 

terdapat dapam sasaran kinerja pegawai (SKP), setiap laporan maupun hasil 

supervisi dilakukan tindak lanjut,  

Penilaian itu dilakukan oleh kepala madrasah dan tim penilai yang telah 

ditugaskan. Evaluasi keseluruhan guru selain kemampuan akademik juga penilaian 

kepribadian, sosial dan emosional ini dapat dilihat dari indikator penilaian yang 

 
108 Wawancara dengan kepala perpustakaan di ruang perpurtakaan MAN Lhokseumawe, 

pada 20 Mei 2023. 
109 Program kerja Perpustakaan Semesteer Ganjil 2022/2023. 
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terdapat di dalam PKG (penilaian kinerja guru) dan untuk keseluruhan evaluasi 

dilakukan oleh kepala madrasah dengan pencapaian target yang telah dilaksanakan 

tenaga kependidikan dan guru juga tertera didalam SKP (sasaran kinerja Pegawai). 

d.  Tindak Lanjut (Action)  

 Berberapa kendala yang dihadapi maka kepala madrasah menindak 

lanjutinya setelah meninjau dengan berbagai cara sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi.  

 Kepala Madrasah menyampaikan bentuk tindak lanjut dalam 

pengembangan SDM yang sudah pernah dilakukan yaitu: 

“Bagi para guru setelah dievaluasi kemudian diberikan masukan dan 

pendekatan dari hasil temuan yang didapat dari supervisi, apabila dalam 

bentuk media ajar yang mengalami kekurangan makan kami akan melakukan 

pelatihan baik itu yang diadakan kemenag maupun yang diadakan di sekolah 

sesuai kebutuhan guru dan disesuaikan dengan pembiayaan, kemudian untuk 

tendik berdasarkan laporan dan pengecekan kondisi yang ada yang terjadi 

lapangan maka diadakan rapat khusus untuk membahas kebutuhan hardware 

maupun software dan kinerja serta target yang dicapai oleh tendik.’’110 

Hal senada juga disampaikan oleh kepala perpustakaan yang saat ini sedang 

mengalami kendala dalam pemanfaatan JIBAS pada e-library. 

“Kepala madrasah melakukan pengecakan langsung ke perpustakaan dan 

menghubungi pak Fauzi untuk penanganan hal ini mencari solusinya, bila 

dirasa tidak menemukan solusi yang tepat dari dalam lingkungan maka akan 

melakukan hubungan komunikasi pihak luar, akan tetapi untuk permasalah 

perpustakaan yang kami hadapai ini kami mengusulkan melakukan kepada 

kepala madrasah untuk yang bersfat independent saja, sehingga mengusulkan 

program pustaka digital yang lain, dan saat ini staf perpustakaan kami sedang 

 
110  Wawancara dengan kepala madrasah di kantor, 19 Mei 2023. 
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mengikuti pelatihan INLISLITE untuk pembekalan penggunaan aplikasi 

tersebut.111 

 Permasalahan atau kendala yang dihadapi oleh tenaga kependidikan 

dilakukan dengan musyawarah terlebih dahulu untuk mencari solusi terbaik 

terutama untuk program pengembangan madrasah yang berbasis digital butuh 

perencanaan yang matang, sehingga dapat ditindak lanjuti sesuai kebutuhan terutam 

dibidang pembiayaan atau kelengkapan peralatan dan kesiapan keterampilan  

tenaga pendidik. 

Kendala yang dihadapi oleh guru tindak lanjut yang dilakukan kepala 

madrasah yang disampaikan wakil kepala madrasah yaitu: 

“Bagi supervisor yang ditunjuk memberikan masukan dari hasil supervisinya 

kepada guru, lalu kepala madrasah akan menidak lanjuti sesuai dengan 

kekurangan dan kebutuhan guru tesebut, biasanya untuk digitalisasi pada guru 

dalam bentuk media ajar yang kreatif, disini aktifnya MGMP memberikan 

peluang yang besar bagi guru untuk berkembang.Biasanya ada pelatihan yang 

diundang oleh pusat maka kepala madrasah akan menunjuk guru yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya berdasarkan dari hasil evaluasi. 

Supervisor Itu adalah ornag yang terpilih dilihat dari kemampuan dan telah 

di supervisi langsung oleh kepala madrasah.” 

Hal senada juga disampaikan oleh guru untuk tindak lanjut dalam kendala 

penggunaan digital 

“Kami setiap rabu ditetpakan oleh kepala madrasah untuk mengadakan 

pertemuan MGMP untuk saling berkolaborasi dalam berbagi ilmu, sehingga 

permasalahan administrasi, pembuatan soal pemahaman pedagogik dan 

keprofesionalan yang menjadi kompetensi guru yang terkendala dengan 

forum ini diharapkan dapat terselesaikan.”112 

 
111   Wawancara dengan Kepala perpustakaan di perpustakaan, 20 Mei 2023. 
112  Wawancara dengan guru di meja piket, 19 Mei 2023. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari rabu siang 

kegiatan MGMP memang ada dilaksanakan dan diprogramkan akan tetapi tidak 

berjalan lancar karena guru banyak yang tidak hadir  dikarenakan kesibukannya 

pada hari tersebut dan bahkan ada MGMP yang tidak hadir satu orang pun, kegiatan 

ini belum terkontrol dengan baik.113 

Dari pernyataan staff perpustakaan tersebut peneliti melihat bahwa tindak 

lanjut menejerial dalam menghadapi permasalan pada penggunaan aplikasi JIBAS 

dengan mengadakan musyawarah dengan tim perpustakaan terlebih dahulu untuk 

mencari solusi terbaik dalam keberlangsungan pustaka digital yang merupakan 

bagian pengembangan madrasah yang berbasis digital. Kepala madrasah 

mengatakan: 

‘’Melakukan kebijakan pemberdayaan SDM yang ada terlebih dahulu untuk 

mengatasi permasalahan ini dan bersama seluruh petugas perpustakaan 

berdasarkan laporan dan pengecekan kondisi yang ada maka diadakan rapat 

khusus untuk membahas kebutuhan hardware maupun software dan kinerja 

serta target yang dicapai oleh tendik.’’114 

Hal senada juga di sampaikan kepala tata usaha: 

“Laporan yang telah kami ajukan persatu semester sekali kepada kepala 

madrasah diantaranya masalah jaringan dan eror sistem dan bapak kepala 

madrasah sudah mengajak kami untuk bermusyawarah, sehingga untuk 

tindak lanjut masalah wifi sudah teratasi masih dalam pengajuan penambahan 

jaringan sehingga kami dapat mengakses internet dengan cepat. Akan tetapi 

untuk masalah upgrading JIBAS masih dalam proses dan terus melakukan 

perkembangan disesuaikan dengan kebutuhan dan peraltan yang ada.’’115 

 Observasi yang penelitian lakukan dua orang staff petugas perpustaakaan 

dapat menjalankan aktivitas selagi menunggu keputusan tentang aplikasi yang baru 

 
113  Observasi di MAN Lhokseumae, 10 Mei 2023. 
114   Wawancara dengan kepala madrasah di kantor Kepala tanggal 20 mei 2023. 
115    Wawancara dengan kepala perpustakaan. 20 Mei 2023. 
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untuk perpustaakaan digital, staff masih menggunakan JIBAS untuk sementara 

kepala tata usaha sedang melakukan upgrading aplikasi JIBAS dan terus 

melakukan komunikasi yang intens terhadapa operator JIBAS di pusat.116 

Sementara untuk tindak lanjut dalam penggunaan AKSIMAPEL yang 

digunakan oleh guru, kepala madrasah mengatakan: 

“Bila pada penggunaan aplikasi AKSIMAPEL saya hanya memberikan 

penguatan untuk pemakaiaan aplikasi ini, adapun hal pembinaan yang saya 

lakukan dalam mengikut sertakan guru dalam kegiatan pelatihan yang selama 

ini sering mendapat undangan dari kementerian, dan saya menunjuk siapa 

yang diikutkan pelatihan sesuai kebutuhan dan pemerataan, melibatkan guru 

dalam kegiatan workshop, dan kegiatan MGMP, dan ada beberapa guru yang 

saya berikan rekomendasi untuk izin melanjutkan studinya.’’117 

Hal senada juga dikata oleh wakamad kurukulum 

“Dari hasil supervisi akademik maka kami menganalisis apa yang dibutuhkan 

guru, berdasarkan hasil analisis tersebut maka diadakan pendekatan, 

penunjukkan guru untuk mengikuti pengembang diri pelatihan dan workshop, 

akan tetapi untuk kegiatan MGMP bapak kepala selalu menghimbau dan 

memberikan penguatan untuk menjalankan kegiatan itu dan telah disepakati 

adanya hari MGMP di setiap Rabu siang.’’118 

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan adanya bentuk laporan tertulis 

yang dilakukan supervisor dalam instrument supervisi akademik, sehingga 

pencatatan ini dapat menjadi rekomendasi perbaikan kedepannya bagi guru yang 

dievaluasi.119 

 
116   Observasi di perpustakaan tanggal 25 Mei 2023. 
117    Wawancara kepala madrasah 20 mei 2023. 
118   Wawancara dengan wakamad kurikulum, 15 Maret 2023. 

 119   Dokumentasi Supervisi pembelajaran. 
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Selain daripada itu untuk pengembangan madrasah wakamad kesiswaan juga 

mengatakan 

“Kepala madrasah berencana akan membuka dua kelas digital, untuk itu kami 

sedang merencanakan tindak lanjut dari  kendala  yang dirasakan sekarang 

seperti lemah nya jaringan wifi, maka akan diupayakan melakukan 

penambahan jaringan, fasilitas pendukung kelas digital seperti AC dan 

proyektor yang harus tetap tersedia dikelas, dan pengawasan penggunaan 

gadget serta tempat penyimpananya.’’120 

 Dari hasil wawancara diatas kepala sekolah sedang melakukan perencanaan 

membuka kelas digital untuk perencanaan kedepannya untuk itu masih diperlukan 

persiapan perencanaan yang matang sarana dan prasarannya.  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan tindak 

lanjut manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan MAN 

Lhokseumawe  terkait   berbasis digital kepala madrasah mengahadapi 

permasalahan dan kendala yang terjadi dilapangan dengan mengadakan 

musyawarah dengan beberapa tim ahlinya untuk tindak lanjut pemanfaatan digital 

CBT, RDM, pengembangan bahan ajar maka kebijakkan kepala madrasah dengan 

menetapkan hari untuk MGMP sehingga guru dan memecahkan masalahnya 

bersama didalam forum itu, kepala madrasah juga  memberikan bimbingan baik 

dari segi motivasi maupun pelatihan yang sesuai kebutuhan guru tersebut. Tindak 

lanjut pengembangan yang juga dilakukan kepala madrasah pada permasalahan 

tendik melakukan rapat kecil perbagian untuk menganalisis permasalahan biasanya 

 
 120 Wawancara dengan wakamad kesiswaan, 15 Maret 2023. 
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permasalahan itu meliputi sarana dan prarana yang dibutuhkan seperti wifi, 

upgrading aplikasi dan alat penunjang digital serta pembiayaan lainnya. 

2. Kendala Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan 

MAN Lhokseumawe berbasis 

 Madrasah digital mempergunakan sistem manejemen dan informasi yang 

merupakan bagian dari perpaduan antara sumber daya manusia dan sumber daya 

alat yaitu hardware dan software, sehingga dalam proses tentunya terdapat 

beberapa kendala-kendala yang dihadapi di MAN Lhokseumawe. Dari hasil 

wawancara dengan kepala tata usaha mengatakan: 

 ‘’Kendala yang terjadi saat pemakaian JIBAS adanya server eror dan ini 

apabila lupa disimpan di database maka sebahagian data akan hilang, kendala 

laiinya yang saya rasakan setelah saya mensosialisasikan dan menjalankan 

aplikasi JIBAS ini ke seluruh SDM, tapi mengambang guru kurang antusias 

dalam mempelajari JIBAS sehingga JIBAS ini penggunaannya terbatas saja, 

padahal saya sudah menyiapkan akun untuk setiap guru, selain daripada itu 

kendala lainya adalah kekurangan pada biaya untuk pengadaan peralatan 

dalam mengembangkan madrasah pada informasi berbasis digital.’’121 

 Selain kendala yang dirasakan oleh kepala tata usaha, hal senada juga yang  

sampaikan oleh  wakamad bagian kesiswaan: 

‘’Kami sudah merencanakan membuka kelas digital akan tetapi masih 

terkendala dengan anggaran untuk perlengkapan dan jaringan internet yang 

tidak lancar, karena adanya kelas tersebut murid akan mempergunakan 

internet, gadget dan laptop, selain itu butuhnya pembinaan khusus bagi guru 

guru untuk memiliki skill dalam berinovatif menggunakan media 

pembelajaran, saya rasa itu kendala yang dihadapi madrasah.122 

 
 121  Wawacara kepala tata usaha di ruang tata usaha tanggal 14 maret 2023. 

 122   Wawancara dengan wakamad kesiswaan, 15 Maret 2023. 
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 Hasil wawancara tersebut masih terkendalaanya jaringan internet pada 

madrasah ini, sehingga akses yang dibutuhkan menjadi lambat disaat saat tertentu 

terutama pada pagi hari, sehingga bila ditambah penggunaan internet bagi murid 

dikelas butuh penambahan jaringan. 

 Selain kendala tersebut wakamad kesiswaan juga mengatakan  

‘’Terkendala dengan waktu, karena belum selesai mempelajari dengan 

sempurna satu aplikasi sudah muncul satu aplikasi lainnya, banyaknya SIM 

(sistem informasi manajemen) yang harus dipelajari, banyak program digital 

sekarang guru terkadang mengeluh untuk mempelajarinya yang saya belum 

tau juga apa penyebabnya, kalau saya pribadi untuk kegiatan kesiswaan saya 

lebih nyaman dengan pengunnaan word dan excel lebih cepat dalam 

pendataannya, dibandingakan program seperti JIBAS, karena sering eror.”123 

Hasil studi dokumentasi terkait hambatan yang dipaparkan tentang  banyak 

aplikasi bila ditinjau dari aplikasi pusat diantaranya ada aplikasi SIMPATIKA 

(sistem informasi pendidik dan tenaga kependidikan) yang awal mulanya adalah 

aplikasi padamu negeri  yang dirilis menjadi SIMPATIKA yang merupakan 

aplikasi milik Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama. SIMPEG (sistem 

informasi manajemen kepegawaian) juga milik Kemenag. Aplikasi SAKTI (sistem 

aplikasi tingkat instansi). APWK (aplikasi wali kelas) dan adanya DAPODIK (data 

pokok pendidik) serta EMIS (Education Manajemen Information System), RDM 

(Raport Digital Madrasah).124 

Wawancara yang peneliti lakukan oleh salah seorang guru yang memiliki 

kecakapan dibidang IT 

 
 123 Wawancara dengan Wakamad Kesiswaan, 15 maret 2023. 

 124 Dokumentasi SIM dan RDM 
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“Mereka sangat kesulitan dalam membimbing guru-guru terutama guru yang 

sudah mendekati masa pensiun, mereka sudah enggan untuk mengikuti 

pelatihan digital karena merasa hal yang mereka lakukan selama ini juga 

sudah memadai dan  menganggap tujuan pembelajaran tercapai.”125 

Hal senada juga disampaikan guru lainnya 

“Saya pernah menggunakan aplikasi JIBAS dan memanfaatkannya untuk 

membuat data murid yang pernah konseling, nama orang tua dan alamatnya 

sehingga dapat mempermudah walikelas dalam membutuhkan data history 

siswa tersebut maka akan saya bagikan link bila dibutuhkan, akan tetapi tidak 

berlangsung lama karena wali kelas lebih senang menjumpai saya langsung 

dan bertanya langsung, jadi sistem kerja ini jadi malas untuk saya lakukan 

lag, akan tetapai untuk AKSIMAPEL saya mempergunakan untuk melakukan 

penolahan nilai lebih cepat cara kerjanya.126 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dari luar ruang kelas masih ada 

beberapa guru yang masih mengajar dengan metode lama dan tidak 

mempergunakan digital dalam proses pembelajaran dikelas, proses pengolahan 

nilai juga masih ada yang tidak mempergunakan AKSIMAPEL masih manual 

dengan membawa buku penilaian kedalam kelas. 

 Dari data wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang telah 

dipaparkan maka kendala yang dihadapi pengembang MAN Lhokseumawe 

berbasis digital dapat disimpulkan masih kurangnya motivasi kerja untuk menerima 

dan memanfaatkan digital, terdapat masih kurangnya sarana pendukung yaitu 

belum tersedianya jaringan wifi yang memadai, pengadaan peralatan yang 

berhubungan dengan pembiayaan atau pembelian peralatan. Banyaknya program 

baru yang dalam kebijakan pemerintah maka dibutuhkan waktu yang cukup untuk 

mempelajarinya terutama dibidang teknologi dan informasi.  

 
 125  Wawancara wakamad kesiswaan 15 maret 2023. 

126  Wawancara dengan guru Mapel dan sekaligus guru BK MAN Lhokseumawe, di lobi, 

15 Maret 2023. 
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C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan MAN 

Lhokseumawe 

 Pada pembahasan ini menjawab permasalahan penelitian tentang 

bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan MAN 

Lhokseumawe dengan merunjuk pada teori William Edward Deming dengan 

langkah PDCA (plan, do, check, action).  

 Selain dari permasalahan metode MSDM peneliti juga mendapat telah 

melakukan penelitian terhadap kendala yang dihadapi MAN Lhokseumawe dalam 

pengembangan madrasah berbasis digital.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Kerangka berpikir hasil penelitian dan pembahasan 
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a. Perencanaan (Planning)  

Berdasakan data yang diperoleh dari hasil wawancara, studi dokumentasi 

dan observasi maka peneliti menyimpulkan bahwasannya perencanan manajemen 

dalam pengembangan MAN Lhokseumawe ini yang dilakukan kepala madrasah 

dengan  menetapkan tujuan yang tertera dalam misi dan visi madrasah dengan 

merancang program program unggulan AKSIMAPEL, JIBAS dan juga PODCAST 

merupakan bagian dari menetapkan keputusan untuk AKSIMAPEL yang 

diperuntukkan pada guru mata pelajaran sebagai administrasi guru dan 

menganalisis penilaian yang kemudian dapat di input dengan efektif pada RDM 

(raport digital madrasah). JIBAS yang diutamakan untuk tenaga pendidikan 

diantara penggunaan sebagai penyimpanan database dan perpustakaan digital serta 

test penerimaan siswa baru dengan CBT (computer based test). 

Selain itu kepala madrasah juga mengidentifikasi kebutuhan guru dan 

tenaga kependidikan sesuai teknologi serta penyediaan anggaran maupun sarana 

dan prasarana, serta adanya perencanaan pelatihan untuk mengimbangi kebutuhan 

teknologi digital yang bersifat segera dan bersifat jangka panjang dan juga kepala 

madrasah juga merencanakan manajemen kinerja dengan meninjau aktifitas kerja, 

hubungan kerja, tanggung jawab serta kualitas ketercapaian target dengan 

memberikan SK tugas pokok dan tugas tambahan lainnya untuk penunjang 

pengembangan madrasah. 
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 Pada hasil penelitian perencanaan ini maka madrasah bila ditinjau dari teori 

UNIESCO menguraikan 4 tahapan pengembangan implementasi teknologi di 

sekolah maupun madrasah madrasah yaitu dengan mengidentifikasi tingkatan 

madrasah emerging, applying, integrating dan transforming,127 Maka MAN 

Lhokseumawe berdiri pada posisi Integrating yaitu pendekatan dengan 

kelengkapan teknologi yang telah tersedia dan mengembangkan cara baru yang 

professional dengan tersedianya internet dengan berbagai sumber belajar yang 

dapat di akses melalui teknologi. 

Perencanaan program yang berjalan yaitu adanya pelatihan untuk 

menunjang program dan menetapkan program program efektif dan efisien dengan 

teknologi Hal ini sesuai dengan teori menurut Buford dan Bedien dalam Asnik 

Khuroidah mencetuskan bahwa proses perencanaan ada lima tahapan, yaitu 

penetapan tujuan, penyusunan premis-premis, pengambilan keputusan, penetapan 

serangkaian tindakan, evaluasi hasil.128 

Pada penetapan tujuan yang telah dilakukan pada MAN Lhokseumawe ini 

telah dirumuskan didalam misi madrasah yang melalui proses mengidentifikasikan 

kekuatan dan kelemahan pada MAN Lhokseumawe yang terurai dalam misi pada 

poin kedua meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan dan kependidikan dan 

 
 127 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019. h.33. 
128 Asnik Khuroidah1, Binti Maunah ‘’Manajemen SDM Dalam Meningkatakan Competitive 

Advanctage ( Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 04, 

Number 02, September 2022 h.158. 
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terdapat pada misi poin ketiga meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana 

untuk kepentingan manajemen dan proses pembelajaran. 

Pada penyusunan premis disini mengambil langkah atau dasar pemikiran 

yang dilakukan kepala madrasah dengan teamwork yaitu dengan bermusyawarah, 

menyusun rencana program unggulan, melakukan evaluasi dan melakukan 

perbaikan dan pembinaan dari hasil evaluasi dari kinerja tenaga pendidik dengan 

melakukan rapat kecil dilanjutkan dengan rapat besar oleh seluruh SDM sehingga 

adanya perencanaan pelatihan, memberikan kesempatan dalam pengembangan diri 

dengan melanjutkan pendidikan, memberdayakan SDM dalam pengimbasan 

pengetahuan dan keterampilan pada seluruh warga madrasah. Kegiatan 

perencanaan dilakukan dalam rapat kecil dan kemudian dilakukan dalam forum 

besar yang sewaktu waktu dapat dihadiri oleh komite, wali siswa dan bahkan siswa. 

Setelah menjalankan program tersebut berbagai tahapan evaluasi juga 

direncanakan oleh kepala madrsah yaitu dengan melakukan supervisi akademik dari 

segi administrasi maupun proses pembelajaran, untuk tenaga pendidikan evaluasi 

dari indikator ketercapaian atau target yang telah dicapai melalui laporan yang yang 

dibuat oleh tenaga kependidikan. 

b.  Pelaksanaan (Doing) 

Dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang telah dilakukan 

pada pelaksanaan MSDM dalam pengembangan MAN Lhokseumawe berbasis 

digital. Kepala madrasah telah mengutus tenaga kependidikan untuk mengikuti 

pelatihan terkait aplikasi JIBAS, pelatihan keluar daerah yang sekembalinya 
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mereka dari pelatihan mereka wajib membuat pengimbasan dan menjalankan 

JIBAS tersebut terutama pada database, perpustakaan, test PPDB dengan 

penggunaan CBT. Kepala madrasah juga telah melakukan IHT dengan program 

aplikasi JIBAS instrukturnya dari dalam dan AKSIMAPEL instrukturnya 

memanggil dari luar. 

Selain dari pada itu kepala madrasah juga merekomendasi dan memberikan 

kesempatan bagi tenaga pendidikan maupun guru untuk mengikuti pendidikan 

kejenjang lebih tinggi lagi dan juga mengikuti pelatihan atau sekolah dalam rangka 

memperdalam pengetahuan dan keterampilannya pada bidang ditugaskan seperti 

pada bagian perpustakaan dapat dilakukan secara mandiri melalui daring atau 

luring.  

Pelaksanaan lainnya untuk pengembangan yang dilakukan kepala madrasah 

yaitu dengan mempersiapkan karyawan untuk mengikuti pelatihan maupun 

kompetensi yang diadakan Kementerian agama sebagai wujud studi banding dalam 

mengembangkan sumbser daya manusia di MAN Lhokseumawe. Pada pelaksanaan 

digital tersebut dalam mengembangkan SDM di MAN Lhokseumawe yang baru ini 

mengikuti perlombaan madrasah tingkat provinsi mendapat juara 3. 

 Pelatihan yang dimaksud dari hasil penelitian ini menurut Wursanto dalam 

Rusdin pelatihan In House Training, pelatihan jarak jauh dan yang dilanjutkan 

pembinaan internal oleh sekolah.129 Pada pelatihan ini telah dilkukan MAN 

 
129 Asnik Khuroidah1, Binti Maunah ‘’ Manajemen SDM Dalam Meningkatakan 

Competitive Advanctage (Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal Administrasi Pendidikan 

Volume, 04, Number 02, September 2022 h.162 



99 

 

Lhokseumawe mengutus guru dan tenaga kependidikan untuk melakukan 

pengembangan diri secara mandiri maupun terstruktur sehingga mereka dapat 

memberikan pengimbasan pada yang laiinya. 

 Dari hasi penelitian ini sependapat dengan Donni yaitu dengan pelaksanaan 

pelatihan langkah awalnya melakukan persiapan, kemudian menyajikan dan 

memberi kesempatan untuk mencoba dan membiarkan SDM untuk melakukan 

perkerjaanya, indikator suksesnya pelatihan dilihat dari target yang dicapai.130 

Pelatihan juga merupakan bagian dari usaha up great pengetahuan sehingga 

memudahkan untuk melaksanakan aktifitas pekerjaaanya karena pengetahuan dan 

teknologi akan berkembang secara terus menerus maka dibutuhkan pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

 Flippo dalam buku Hamdan Firmansyah, mengatakan manajemen memiliki 

fungsi operatif yaitu pengembangan tenaga kerja yang meliputi pendidikan dan 

pelatihan, pengembangan, penilaian prestasi kerja131 kegiatan pengembangan pada 

MAN Lhokseumawe sudah menerapkan  diantaranya merekomendasi pegawai 

dalam menuntut ilmu kejenjang lebih tinggi, mengadakan upgrading ilmu dengan 

pelatihan, IHT, workshop, dan indikator pencapaian MSDM adanya perpustakaan 

e-library, PODCAST, AKSIMAPEL, JIBAS, tes dengan CBT dan melaksanakan 

pengisian RDM.   

 
 130 Donni Juni Piansa, ‘’Perencanaan dan Pengembanagan Sumberdaya Manusia’’, Cv 

Alfabeta Bandung, Juli 2021, h.190 
131  HamdanFirmansyah dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, Penerbit Insania- cirebon, 

cetakan ke-1, 30 des 2021, h.20. 
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c.  Evaluasi (Checking) 

Dari data yang peneliti  peroleh melalui wawancara dan dokumentasi kepala 

madrasah melakukan evaluasi terhadap MSDM dalam pengembangan MAN 

Lhokseumawe berbasis digital dengan melakukan supervisi melalui instrument 

supervisi dan PKG (penilaian kinerja guru) yang formatnya telah ditetapkan dari 

kementerian agama RI dan ini merupakan evaluasi yang lebih spesifik, sementara 

untuk tenaga kependidikan penilaian kinerja yang dilakukan melalui laporan kerja, 

seperti perpustakaan memberikan laporan pencapaian target indikator yang telah 

ditetapkan yang dilaporkan satu semester sekali yang secara keseluruhan penilaian 

terdapat dalam sasaran kinerja pegawai (SKP), setiap laporan maupun hasil 

supervisi dilakukan tindak lanjut,  

Penilaian itu dilakukan oleh kepala madrasah dan tim penilai yang telah 

ditugaskan. Evaluasi keseluruhan guru selain kemampuan akademik juga penilaian 

kepribadian, sosial dan emosional ini dapat dilihat dari indikator penilaian yang 

terdapat di dalam PKG (penilaian kinerja guru) dan untuk keseluruhan evaluasi 

dilakukan oleh kepala madrasah dengan pencapaian target yang telah dilaksanakan 

tenaga kependidikan dan guru juga tertera didalam SKP (Sasaran Kinerja Pegawai). 

Pada penelitian yang telah dilakukan, kepala MAN Lhokseumawe dalam 

memberikan evaluasi disertai oleh tindak lanjut atau proses perbaikan SDM, dan 

tidak hanya SDM saja yang dilakukan evaluasi pengembangan, Gibson mengatakan 

penilaian dedikasi dengan tujuan pengembangan yaitu dengan proses menilai, 

mengumpulkan dan mengantisipasi hambatan yang dihadapi selama bekerja. 
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Selain proses evaluasi dengan menilai dan mengumpulkan hambatan apa 

yang didapat serta mengantisipasi hambatan dalam penggunaan alat merupakan 

faktor menjadi pendukungnya pengembangan tersebut Dari hasil peneltian, Tim 

Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta, Guru melaporkan hasil evaluasi dan penilaian dengan penilaian 

proses dan hasil belajar secara terintegrasi setiap akhir semester yang ditujukan 

kepada kepala madrasah dan orang tua/wali murid.132  

Hal ini menjadi tinjauan yang harus dijalankan kepala madrasah yang 

merupakan target evaluasi yang dapat termasuk didalamnya pengembangan 

keprofesian dalam penggunaan TIK. 

d. Tindak Lanjut (Action)  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan tindak 

lanjut manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan MAN 

Lhokseumawe  terkait   berbasis digital kepala madrasah mengahadapi 

permasalahan dan kendala yang terjadi dilapangan dengan mengadakan 

musyawarah dengan beberapa tim ahlinya untuk tindak lanjut pemanfaatan digital 

CBT, RDM, pengembangan bahan ajar maka kebijakkan kepala madrasah dengan 

menetapkan hari untuk MGMP sehingga guru dan memecahkan masalahnya 

bersama didalam forum itu, kepala madrasah juga memberikan bimbingan baik dari 

 
 132 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta “Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019. h.36. 
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segi motivasi maupun pelatihan yang sesuai kebutuhan guru tersebut. Tindak lanjut 

pengembangan yang juga dilakukan kepala madrasah pada permasalahan tendik 

melakukan rapat kecil perbagian untuk menganalisis permasalahan biasanya 

permasalahan itu meliputi sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti wifi, 

upgrading aplikasi dan alat penunjang digital serta pembiayaan lainnya. 

 Penelitian yang didapat pada MAN Lhokseumawe sesuai dengan panduan 

yang dibuat oleh tim peneliti pendidikan agama yaitu mendokumentasikan dan 

memanfatkan hasil pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan serta catatan 

tindak lanjut untuk memperbaiki kinerja sumber daya manusia, dalam pengelolaan 

pembelajaran dan pengelolaan secara keseluruhan.133  

 Pada kegiatan yang dilakukan kepala MAN Lhokseumawe dalam 

pengembangan potensi SDM sudah sesuai alur yang ditetapkan dengan melihat dan 

meninjau dari hasil supervisi pembelajaran dan indikator pencapaian target yang 

telah dilakukan tenaga kependidikan menjadi pedoman untuk memberikan tindak 

lanjut atau solusi perbaikan kedepan (feedback). 

 Penelitian terdahulu yang menyatakan peran guru dalam pengembangan 

peserta didik di era digital merupakan tanggung jawab besar terhadap peserta didik 

dalam perancangan, pelaksanaan hasil belajar, maka guru harus mahir, pandai, 

 
 133 Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah Digital,’’ Kementerian Agama Republik 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 

2019. h.37-39. 
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cermat, dan cerdas dalam menjalankan pekerjaan sebagai guru, sehingga guru 

dituntut mampu mengaktualisasikan kompetensi pedagogik, serta mampu 

mengimplementasikan pendidikan yang holistik.134 

 Manaajemen pada MAN Lhokseumawe telah memberikan kebebasan dalam 

pengembangan diri pada setiap sumber daya manusia terutama bagi guru dan tenaga 

kependidikan diantaranya pelatihan dan melanjutkan pendidikan. Pemanfaatan dan 

keefektifitas teknologi menjadi fokus utama yang harus dijalankan lembaga 

pendidikan di era digital ini yang menjadi penting dengan dalam mengemban tugas 

mengajar maka untuk itu bimbingan dan arahan serta motivasi yang harus diberikan 

manajemen dan peningkatan mutu layanan pendidikan.  

 Memberikan layanan pedidikan lainnya juga dapat dilakukan oleh tenaga 

kependidikan dengan memanfaatkan SIM (Sistem Informasi Pendidikan) dan MAN 

Lhokseumawe membuat layanan e-book yang dapat diakses melalui android 

merupakan tindak lanjut dari mengoptimalkan kebutuhan tenaga kependidikan. Ini 

juga terdapat dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andi Mardiana 

Padupai Pengembangan SIM dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan 

android di era digital. Pada penelitiannya yang menjelaskan SIM sebagai sarana 

yang tepat dapat mengantarkan organisasi informasi.135 

 
134 Ezra Tari, Rinto Hutapea Peran Guru dalam Pengembangan peserta didik di eradigital, 

KHARISMA: Jurnal Teologi Tahun 2020, ISSN: 2722-6441 hal 25. 
135 Andi Mardiana Paduppai, ‘’Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan dan Android di Era Revolusi Digital (Society 5.0 dan 

Revolusi Industri 4.0)’’ Pascasarjana Universitas Negeri semarang (UNNES). Tahun 2019. ISSN 

2686-6404. 
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 Administrasi dalam pendataan sumber daya manusia, siswa juga pada 

penilaian sumber daya manusia dapat diakses serta adanya input maupun ouput 

secara praktis yang telah difasilitasi oleh beberapa aplikasi dari Kementerian 

Agama atau pusat maupun dari lingkungan sekolah yang dapat diakses dengan 

aplikasi  batuan smartphone atau PC yang terhubung pada internet 

2. Kendala Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan 

MAN Lhokseumawe berbasis 

 Dari data wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang telah 

dipaparkan maka kendala yang dihadapi pengembang MAN Lhokseumawe 

berbasis digital dapat disimpulkan masih kurangnya motivasi kerja untuk menerima 

dan memanfaatkan digital, terdapat masih kurangnya sarana pendukung yaitu 

belum tersedianya jaringan wifi yang memadai, pengadaan peralatan yang 

berhubungan dengan pembiayaan atau pembelian peralatan. Banyaknya program 

baru yang dalam kebijakan pemerintah maka dibutuhkan waktu yang cukup untuk 

mempelajarinya terutama dibidang teknologi dan informasi.  

Kendala yang dihadapi ini juga terkait dengan kendala dan tantangan dalam 

perencanaa SDM yang dikemukan oleh Donni Junni yaitu manusia adalah makhluk 

hidup maka tidak dapat dikuasai seperti mesin jadi sulit diprediksi dalam suatu 

perencanaan dan kendala mengakomodasi perubahan dikarenakan dinamika zaman 

yang pesat perlunya timbul rasa peka dan fleksibel dalam merealisasikan upaya 
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pelatihan dan kemauan dalam diri untuk terus belajar dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan.136  

Motivasi merupakan bagian yang terpenting dalam melakukan kegiatan 

sehingga munculnya inovasi dan kreatiftas, hal ini aka nada bila seseorang dapat 

memberikan keterbukaan mindset  dalam menerima kebaharuan. Pikiran yang 

positif dalam wujud menumbuhkan rasa ingin tahu mau dan siap untuk menerima 

pengetahuan yang baru terutama dalam teknologi dan informasi.. Melalui 

pendekatan dalam meningkatkan motivasi kerja. 

 Terkait dengan kendala madrasah dalam perlunya peningkatan motivasi kerja 

menurut teori Abraham Maslow dalam buku Donni mengatakan manusia 

merupakan makhluk yang memiliki kenginan dalam bekerja dengan tingkatan 

motivasi karena kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial dan kebutuhan harga diri 

dan pengakuan serta aktulisasi diri.137 

 Seorang pimpinan harus memiliki jiwa kepemimpinan yang mengayomi serta 

bijaksana dalam bertindak, sehingga dapat memberikan motivasi kepada timnya 

dalam bekerja dengan memahami karakteristik kebutuhan SDM. 

 

 
136  Donni Juni Piansa, “Perencanaan dan Pengembanagan Sumberdaya Manusia,’’Cv 

Alfabeta Bandung, Juli 2021, h.195. 

 137 Donni Juni Piansa, “Perencanaan dan Pengembanagan Sumberdaya Manusia,’’Cv 

Alfabeta Bandung, Juli 2021, h.200. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang diperoleh dari pada MAN 

Lhokseumawe telah diuraikan pada BAB IV, maka peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan madrasah berbasis 

digital melakukan dengan tahapan :  

a. Plan (perencanaan) kepala madrasah melaksanakan rapat kecil dan rapat 

rapat forum besar untuk menetapkan tujuan dan merancang program 

program pedukung digital, mengidentifikasi kebutuhan guru dan tendik 

sesuai teknologi serta melakukan perencanaan, pelatihan untuk 

mengimbangi kebutuhan teknologi dan juga merencanakan manajemen 

kinerja dengan meninjau aktifitas kerja, hubungan kerja, tanggung jawab 

serta kualitas ketercapaian target.  

b. Do (pelaksanaan) kepala madrasah telah mengutus karyawannya untuk 

mengikuti guru dan tendik dalam pelatihan terstruktur dan mandiri terkait 

aplikasi yang bagian dari program unggulannya, mengadakan IHT, 

merekomendasi dan memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk 

melanjutkan kejenjang lebih tinggi lagi.  
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c. Check (evaluasi) dengan melakukan supervisi melalui instrument supervisi 

dan PKG (penilaian kinerja guru) yang formatnya telah ditetapkan dari 

kementerian agama RI. Sementara untuk tenaga kependidikan penilaian 

kinerja yang dilakukan melalui laporan kerja yang dilaporkan satu 

semester sekali untuk secara keseluruhan penilaian terdapat dalam sasaran 

kinerja pegawai (SKP) 

d. Action (tindak lanjut) mengadakan musyawarah dengan beberapa tim 

ahlinya dengan melakukan rapat kecil yaitu menganalisis permasalahan 

alat penunjang dan perlengkapan digital. untuk tindak lanjut pemanfaatan 

digital CBT, RDM, pengembangan bahan ajar maka kebijakkan kepala 

madrasah dengan menetapkan hari untuk MGMP (musyawarah guru mata 

pelajaran). Memberikan bimbingan baik dari segi motivasi maupun 

pelatihan yang sesuai kebutuhan guru.  

2. Kendala yang dihadapi manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan MAN Lhokseumawe berbasis digital masih kurangnya 

motivasi kerja untuk menerima dan memanfaatkan digital, terdapat masih 

kurangnya sarana pendukung yaitu belum tersedianya jaringan wifi yang 

memadai, pengadaan peralatan yang berhubungan dengan pembiayaan atau 

pembelian peralatan. Banyaknya program baru yang dalam kebijakan 

pemerintah maka dibutuhkan waktu yang cukup untuk mempelajarinya 

terutama dibidang teknologi dan informasi.  
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B. Rekomendasi 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN Lhokseumawe 

tentang manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan madrasah berbasis 

maka diberi masukan sebagai berikut: 

1 Pihak MAN Lhokseumawe diharapkan dapat melakukan peningkatan secara 

berkesinambungan dalam mengembangkan sumber daya manusia dan 

pengembangan madrasah terutama didalam mengoptimalkan teknologi 

digital dan sumber daya manusia yang telah ada yaitu JIBAS, AKSIMAPEL 

serta PODCAST secara efesien dan efektif. 

2. Pihak Manajemen MAN Lhokseumawe kiranya dapat memfasilitasi guru dan 

tenaga kependidikan dengan memberikan pelatihan, seminar terkait dalam 

pengembangan sumber daya manusia menghadapi tantang teknologi digital 

3. Memberdayakan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) merupakan 

wadah untuk berkolaborasi meningkatkan motivasi kinerja guru dalam 

pengembangan madrasah khususnya untuk kompetensi berkelanjutan yang 

perlu diefektifkan lagi kegiatannya. 

4. Bagi lembaga pendidikan Islam sudi kiranya dapat mengaplikasikan dan 

mengelola sistemnya dengan lebih efektif dan efisien sebagai tuntutan bagi 

madrasah terutama di era globalisasi teknologi digital seperti sekarang ini. 

5. Bagi peneliti yang akan datang dapat melaksanakan penelitian lanjutan dari 

tesis ini. Tesis ini memberikan temuan hasil terkait manajemen sumber daya 
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manusia dalam pengembangan madrasah berbasis digital di MAN 

Lhokseumawe. Penelitian selanjutnya dapat mengambil tema penelitian  yang 

lebih spesifik dengan memilih beberapa strategi dalam  pengembangan 

madrasah, misalnya terkait berbagai bentuk kegiatan yang menjadi program 

unggulan serta strategi manajemen dalam meningkatkan motivasi kinerja 

sumber daya manusia yang ada di lembaga pendidikan. 

 

 

 



 

110 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustini, Erni, ‘’Merancang Pengembangan Madrasah Unggulan,’’ Journal Of 

Islamic Education Policy 2016 

Andi Mardiana Paduppai, Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan dan Android di Era Revolusi 

Digital (Society 5.0 dan Revolusi Industri 4.0), Tesis, Semarang, 

Pascasarjana Universitas Negeri semarang (UNNES). Tahun 2019 

Asnik Khuroidah, Binti Maunah ‘’Manajemen SDM Dalam Meningkatakan 

Competitive Advanctage (Keunggulan Bersaing) Pada LPI’’ Jurnal 

Administrasi Pendidikan Volume, 04, Number 02, September 2022 

Aminatul Zahroh, ‘’Total Quality Management’’ Jakarta, Ar-Ruzz Media, tahun 

2021 

Baiquni Rahmat dan Wuraji, ‘’Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Program Sekolah Riset Di SMA Negeri 6 Yogyakarta’’ laporan 

penelitian, Yogyakarta, 2020 

Database MAN Lhokseumawe Tahun Ajaran 2022/2023 

Dita Handayani dkk, ‘’Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Berbasis ICT di 

Madrasah Aliyah Babussalam Kota Bandung’’, JSIM: Jurnal Ilmu Sosial 

dan Pendidikan,  Vol. 2, No. 6, Januari 2022 

Donni Juni Priansa, ‘’Perencanaan dan Pengembangan Sumber daya manusia’’ 

Cetakan Ke-4, Bandung, Penerbit Alfabeta,  Juli 2021 

Eri Susan, ‘’Manajemen Penididikan Islam,’’ ADAARA; Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, volume 9 Volume. 9, No. 2 Agustus 2019 

Ezra Tari, Rinto Hutapea ‘’Peran Guru dalam Pengembangan peserta didik di era 

digital,’’ KHARISMA: Jurnal Teologi Tahun 2020. 

Hamdan Firmansyah dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan ke-1 cirebon 

Penerbit Insania, 30 des 2021 

Hardani dkk, ‘’Metode Penelitian Kualitaif dan Kuantitatif’’, Yogyakarta, CV. 

Pustaka ilmu group, tahun 2020   

 

 



111 

 

 

Membangun madrasah sebagai waja peradaban Indonesia, 

https://kemenag.go.id/read/transformasi-digital-dan-ikhtiar-membangun-

madrasah-sebagai-wajah-peradaban-indonesia. 

Indonesia Badan Litbang dan Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 

Jakarta Tahun 2019 

Informasi website, https://www.niagahoster.co.id/blog/pengertian-website diakses 

25 Januari 2023 

Kemdikbud. Standar Isi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

37 Tahun 2018 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Pelajaran 

Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Kemdikbud 2018 

Litequran. 2022, ‘’Surat As-sajadah ayat 5’’, https://litequran.net/as-sajdah, 

diakses pada 10 oktober 2022 

Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Analisis Data 

Kualitatif Jakarta: UI Press, 2014 

Mardan,Feiby Ismail, ‘’Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam,‘’ Islam Iqra 

Jurnal pendidikan Vol. 11 No 2 fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 

Manado, tahun 2017 

Mufizar dkk, Pengantar Manajemen (Teori dan Konsep), Kota Bandung-Jawa 

Barat CV. Media sains Indonesia,  Juli 2021 

Muhammad Priyatno ‘’Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia’’ Jurnal 

Administrasi Pendidikan Volume, 04, Number 02, September 2022. 

Muhammad Danuri, ‘’Perkembangan Dan Transformasi Teknologi Digital’’ 

INFOKAM Nomor II Th.XV, September 2019 

Nudyansyah, Andiek Widodo ‘’Manajemen Sekolah Berbasis ICT’’ Sidoarjo, 

Penerbit Nizamia Learning Center,  tahun 2018 

Nuriman, ‘’Memahami Metodelogi Studi Kasus, Grounded Theory dan Mixed- 

Method’’ Jakarta, Kencana tahun 2021 

Rataman, ‘’Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Berbasis Kearifan 

Lokal Suku Alas’’ Tesis, Pada Pascasarjana Manajemen Pendidikan 

Islam, IAIN Lhokseumawe, 2018 

Surat-al-hasyr, https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html diakses 

10 maret 2023. 

https://kemenag.go.id/read/transformasi-digital-dan-ikhtiar-membangun-madrasah-sebagai-wajah-peradaban-indonesia
https://kemenag.go.id/read/transformasi-digital-dan-ikhtiar-membangun-madrasah-sebagai-wajah-peradaban-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/blog/pengertian-website
https://litequran.net/as-sajdah
https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html%20diakses%2010%20maret%202023
https://tafsirweb.com/10816-surat-al-hasyr-ayat-18.html%20diakses%2010%20maret%202023


112 

 

Siti Rohmah, ‘’Manajemen Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Nazhatut Thullab Sampang Di Era Milenial’’, Tesis Program 

Pascasarjana (UIN) maulana Malik Ibrahim-Malang tahun 2018 

Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan 1, yogyakarta, Deepublish 

Publisher, 25 Juni 2018 

Shilphy Afiattresna Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, CV Budu Utama 

Deepublish-Yogyakarta, Agustus 2019 

Sistem informasi dapodik, https://dapo.kemdikbud.go.id diakses 24 januari 2023 

Sistem informasi emis, https://EMIS 4.0.kemenag.go.id diakses 24 januari 2023 

Layanana SMPATIKA,  https://simpatika.kemenag.go.id/madrasah diakses 24 

januari 2023  

Siti Zakiatul Amalia, ‘’Manusia Di Era Digital: Studi Kasus di MTS Nurul Jadid’’ 

Al Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol 9 No. 1 tahun 2019. 

S. Nasution, M. Thomas, ‘’Buku Penuntun Menbuat Skripsi Tesis Disertasi dan 

Makalah’’ Jakarta, PT Bumi Aksara, Cetakan ketujuh belas, 2014 

Tim Peneliti Pendidikan Agama dan Keagamaan Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama Jakarta ‘’Panduan Penyelenggaraan Madrasah 

Digital,’’ Kementerian Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan 

Diklat Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta Tahun 2019 

Umar Sidiq, Manajemen Madrasah, Cetakan 1, Penerbit CV. Nata Karya-Ponorogo 

tahun 2018 

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB IV pasal 7 dan  

BAB VI pasal 13 

Verdinandus Lelu Ngongo, Taufiq Hidayat, dan Wiyanto, ‘’Pendidikan Era 

Digital’’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana, 

Universitas PGRI Palembang, 2019 

Wilda Susanti dkk, Manajemen Pendidikan dan Tehnologi Pembelajaran, Penerbit 

CV. Media Sains Indonesia, Mei 2022 

Wawancara dengan guru TIK MAN Kota Lhokseumawe, di meja piket , tanggal 23 

mei 2023 

Wawancara dengan guru Matematika, MAN Kota Lhokseumawe, di meja piket , 

tanggal 15 maret 2023 

https://dapo.kemdikbud.go.id)/
https://emis.kemenag.go.id/
https://simpatika.kemenag.go.id/madrasah


113 

 

Wawancara dengan Kepala MAN Lhokseumawe, diruang Kepala Madrasah, 

tanggal 19 mei 2023 

Wawancara dengan kepala Tata Usaha MAN Kota Lhokseumawe, diruang Tata 

Usaha, tanggal, 19mei 2023 

Wawancara dengan Kepala perpustakaan MAN Kota Lhokseumawe, Diruang 

Perpustakaan, tanggal, 20 mei 2023 

Wawancara dengan oprator Diruang Tata Usaha MAN Kota Lhokseumawe, 

tanggal16 maret 2023 

Wawancara dengan Staff perpustakaan MAN Kota Lhokseumawe, diruang 

Perpustakaan, tanggal 16 maret 2023 

Wawancara dengan wakil Kesiswaan MAN Kota Lhokseumawe, diruang 

Pengajaran, tanggal 15 maret 2023 

Wawancara dengan wakil kepala madrasah kurikulum MAN Kota Lhokseumawe, 

di loby, tanggal 25 mei 2023 

Observasi Ruang perpustakaan, 14 Maret 2023 

Observasi lingkungan sekolah serta visi dan misi sekolah, 15 Maret 2023 

Observasi ruang laboratorium dan PODCAST, 20 Mei 2023 

Observasi program unggulan AKSIMAPEL dan JIBAS, 25 Maret 2023 

Observasi, tanggal 11 maret 2023 jam 11.00 wib di ruang tata usaha 

Observasi, 14 maret 2023 pukul 12.00 di perpustakaan MAN Lhokseumawe 

 

 

 



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner



Scanned with AnyScanner


	TESIS
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR

